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Kata Kunci : Kemampuan Bahasa Ekspresif, Anak Usia Dini.

Kemampuan berbahasa ekspresif adalah kemampuan dalam mengungkapkan
bahasa secara verbal dan non verbal. Sebagian besar anak TK Al Muhajirin belum
menunjukkan perkembangan kemampuan bahasa ekspresif yang baik. Ini terlihat
ketika anak diberi kesempatan oleh guru anak belum mampu untuk bercerita,
mengungkapkan keinginan dan pendapatnya, suara anak dalam berbahasa ekspresif
kurang lantang cendrung berbisik, dengan sikap tubuh yang terlihat pemalu.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan bahasa ekspresif anak usia
5-6 tahun dan mengetahui faktor penghambat dan pendukung kemampuan bahasa
ekspresif anak di TK Al Muhajirin. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
teknik purposive sampling dengan jenis studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa perkembangan bahasa ekspresif anak dari aspek mengungkapkan
keinginan dengan kalimat sederhana dari 5 subjek belum berkembang, aspek
mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana belum berkembang dan mulai
berkembang, sedangkan aspek mengungkapkan pendapat dengan kalimat
sederhana belum berkembang dan berkembang sesuai harapan. Berdasarkan hasil
wawancara terdapat kendala yang dihadapi guru dalam pembelajaran terhadap
kemampuan bahasa ekspresif anak seperti kurangnya media belajar, orang tua dan
guru kurang menstimulus bahasa ekspresif anak, masih ada anak yang jarang hadir
sekolah, sebagian anak belum mengenal huruf abjad dan anak lebih cenderung
diberikan pelajaran yang mengarah kepada kemampuan motorik seperti menulis
huruf dan angka.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan yang diterima sejak usia dini merupakan bagian awal dari
upaya pembinaan kepada anak berusia 0-6 tahun, dengan pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani maupun
rohani anak, sehingga anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan
selanjutnya, baik itu pada jalur formal dan nonformal.?

Adanya pemberian pendidikan kepada anak usia dini juga, akan
mendukung pertumbuhan dan perkembangan yang berkaitan dengan aspek anak

yaitu, fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual) sosioemosional (sikap dan
perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.?

Dalam Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 yang membahas tentang
Standard Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, ruang lingkup pengembangan
aspek bahasa untuk anak usia dini kelompok 5-6 tahun (usia kelompok RA)
meliputi memahami bahasa, seperti mengerti beberapa perintah secara
bersamaan, mengulang kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan dalam
suatu permainan, senang dan menghargai bacaan seperti mengungkapkan

bahasa yang meliputi menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, menyebutkan

! Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, (Jawa Tengah: ALPRIN, 2017),

h.7.

2 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan ..., h.7.



kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi secara lisan,
memiliki pembendaharaan kata serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan
membaca, menulis, dan berhitung, menyusun kalimat sederhana dengan
struktur lengkap, memiliki banyak kata-kata untuk mengekspresikan ide pada
orang lain, melanjutkan sebagian cerita yang telah diperdengarkan, dan
menunjukkan pemahaman konsep dalam buku cerita dan keaksaraan, mencakup
menyebut simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama
benda yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi atau huruf awal yang sama, serta memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf.?

Kemampuan berbahasa yang baik dapat dilihat dari ucapan kata-kata
untuk mengekspresikan pikiran, gagasan dan perasaan. Kemampuan berbahasa
pada anak usia dini seperti ulang ucap, bercerita dan dramatisasi. Anak usia 5-
6 tahun tahap kesadaran metalinguistik, anak usia 5 tahun sudah menyadari
bahwa bahasa merupakan sistem komunikasi yang mampu membentuk kalimat
kompleks serta pronominal verbal secara tepat dan juga penguasaan dalam kosa
kata yang mana anak dapat memanipulasi dengan melalui permainan kata-kata,
teka-teki dan metafora. *

Perkembangan bahasa juga meliputi perkembangan kompetensi
komunikasi, yakni kemampuan untuk menggunakan semua keterampilan

berbahasa manusia untuk berekspresi dan memaknai. Kecerdasan linguistik

% Lalu Muhammad Nurul Wathoni, Pendidikan Islam Anak Usia Dini Pendidikan Islam
dalam Menyikapi Kontroversii Belajar Membaca Pada Anak Usia Dini, (Mataram: Sanabil, 2020),
h. 20.

4 Rita Kurnia, Bahasa Anak Usia Dini, (Yogyakarta:Budi Utama, 2019), h. 1.



ialah kecerdasan dalam menggunakan kata secara efektif baik secara lisan
maupun tulisan. Kecerdasan ini memiliki empat keterampilan yaitu membaca,
menyimak, menulis, dan berbicara.®

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti tanggal 16 Maret
2023 dalam pembelajaran di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, diketahui
bahwa sebagian besar anak belum menunjukkan perkembangan kemampuan
bahasa ekspresif yang begitu baik. Ini terlihat ketika anak diberi kesempatan
oleh guru untuk bercerita di depan kelas, anak belum mampu bercerita, anak
cenderung menunduk dan menempel dengan guru dalam bercerita, anak belum
mampu mengungkapkan keinginan dan pendapatnya dengan baik dalam
berkomunikasi dengan teman dan orang lain (orang dewasa), suara anak dalam
berbahasa ekspresif kurang lantang cenderung berbisik, dengan gesture (sikap
tubuh) vyang terlihat kaku dan malu-malu untuk tampil ke depan
mengungkapkan perasaan, ide dan kreativitasnya ketika diminta oleh guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian karya ilmiah dengan judul, “Analisis Kemampuan Bahasa Ekspresif

Anak Usia 5-6 di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar”.

5 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa pada Anak, (Jakarta: Kencana, 2017),
h. 23-41.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditemukan maka
permasalahan yang akan diteliti pada penelitian ini adalah untuk menganalisis,
sebagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di
TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten
Aceh Besar?
C.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah “Untuk menganalisis kemampuan bahasa

ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis

a. Penulis dapat memahami lebih mendalam tentang anak usia dini

terutama yang berkaitan dengan kemampuan bahasa ekspresif

anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.

b. Sebagai bahan untuk Peneliti lain ketika melakukan penelitian

yang lebih lanjut yang membahas masalah tentang kemampuan

bahasa ekspresif dalam pembelajaran anak usia dini.



2. Manfaat secara praktis
Hasil penelitian ini diharapkan secara praktis dapat bermanfaat

untuk :

a. Bagi anak : Agar memiliki kemampuan bahasa ekspresif yang
baik.

b. Bagi guru: Memudahkan guru untuk menstimulus kemampuan
bahasa ekspresif anak usia dini.

c. Bagi peneliti: Untuk menambah wawasan dan pengetahuan
peneliti serta sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
dalam melakukan penelitian yang lebih luas dan mendalam
mengenai analisis kemampuan bahasa ekspresif anak usia dini
usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan

Penelitian mengenai analisis kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-
6 tahun sudah dilakukan Peneliti sebelumnya, sehingga hasil penelitian tersebut
bisa membantu Peneliti memperoleh gambaran mengenai kemampuan bahasa
ekpresif anak.

1. Menurut Juannita dan Suryana berjudul “Analisis Perkembangan
Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun di TK Angkasa”. Tujuan penelitian
ialah mengetahui perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK
Angkasa hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada umumnya,
kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun di TK Angkasa sebagian

besar telah optimal perkembangannya, meskipun diperlukannya



upaya guru dalam mengembangkan bahasa anak agar lebih
berkembang dengan sangat baik lagi. Kajian ini memiliki persamaan
dan perbedaan mendasar dengan kajian yang peneliti lakukan.
Persamaan terlihat pada aspek kajian bahasa dikalangan anak usia 5-
6 tahun. Namun, yang membedakan ialah dimana kajian sebelumnya
melihat aspek perkembangan Bahasa secara umum, sedangkan
peneliti mengkhususkan pada analisis kemampuan bahasa ekspresif
anak usia 5-6 tahun.®

2. Penelitian Fitriana berjudul “Kurangnya Bahasa Ekspresif Pada
Anak Usia 5 Tahun di JI. Raden Fatah Nomor 004 RT 01 Kelurahan
Pagar Dewa, Kecamatan. Selebar Kota Bengkulu”. Tujuan
penelitian ini menggambarkan kurangnya bahasa ekspresif pada
anak usia 5 tahun di JI. Raden Fatah Nomor 004 RT 01 Kelurahan
Pagar Dewa. Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi terganggunya bahasa ekspresif dikarenakan faktor
internal atau genetik yaitu karena ibunya memiliki gangguan
berbahasa dimana sang ibu juga memiliki permasalahan yaitu agak
cadel dalam berbicara, kemudian faktor eksternal yaitu faktor
lingkungan dimana SP tidak memiliki teman sebaya saat berumur 1-
4 tahun, menjadikan SP kurang dalam berkomunikasi. Kajian ini

memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan kajian yang

® Eka Juannita, dkk, Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 tahun di TK Angkasa,
Jurnal Penelitian PIAUD, Jurnal Penelitan PIAUD Vol 3 NO 3 (2017).



peneliti lakukan. Persamaan terlihat pada aspek kajian bahasa
ekpresif dikalangan anak usia 5-6 tahun. Namun, yang membedakan
jalah dimana kajian sebelumnya melihat aspek faktor yang
mempengaruhi kurangnya bahasa ekspresif anak, sedangkan peneliti
mengkhususkan pada analisis kemampuan bahasa ekspresif anak
usia 5-6 tahun.’

3. Penelitian Fadhillah, dkk berjudul “Analisis Kemampuan Bahasa
Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun melalui Kegiatan Membaca
Nyaring”. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan kegiatan
membaca nyaring yang dimanfaatkan untuk mengembangkan
kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun serta
mendiskripsikan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun
dalam kegiatan membaca nyaring. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses kegiatan membaca nyaring yang diterapkan dengan
menggunakan langkah-langkah yang tepat, dan kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun dalam kegiatan membaca nyaring
memperlihatkan perkembangan yang baik. Kajian ini memiliki
persamaan dan perbedaan mendasar dengan kajian yang peneliti
lakukan. Persamaan terlihat pada aspek kajian bahasa ekpresif
dikalangan anak usia 5-6 tahun. Namun, yang membedakan ialah

dimana kajian sebelumnya melihat bahasa ekspresif anak melalui

" Fitriana, Kurangnya Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 5 Tahun di JI. Raden Fatah
Nomor 004 RT 01 Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan. Selebar Kota Bengkulu, Jurnal Penelitian
PIAUD Vol 2 No 2 (2016).



kegiatan membaca nyaring, sedangkan peneliti mengkhususkan

pada analisis kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun.®

F. Definisi Operasional
1. Analisis Kemampuan Bahasa Ekspresif

Analisis merupakan sebuah aktivitas yang memuat kegiatan
memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari ditafsir makna dan
kaitannya.® Analisis diartikan sebagai penguraian suatu pokok atas berbagai
bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian
untuk  memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.?

Bahasa ekspresif adalah keluaran atau hasil bahasa, yaitu
kemampuan mengungkapkan keinginan dan kebutuhan anak melalui
komunikasi verbal dan non verbal. Komunikasi ekspresif adalah
kemampuan menyampaikan pikiran dengan menggunakan bahasa yang
masuk akal dengan tata bahasa yang benar. Contoh penggunaan bahasa
ekspresif adalah ketika anak menggunakan kata atau struktur kalimat yang

benar untuk menyampaikan maksudnya, misalnya menggunakan akata “ini”

8 Nida Nur Fadhillah, dkk, Analisis Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun
melalui Kegiatan Membaca Nyaring. Jurna Penelitian PIAUD Vol 3 No 3.

® Wiradi, Analisis Sosial, (Jakarta. Rineka Cipta, 2016), h. 33.

10 Darminto, Analisis Laporan, (Yogyakarta: Kepner, 2015), h. 12.



untuk menunjuk sesuatu hal dekat dan menggunakan “itu” untuk menunjuk
sesuatu yang jauh darinya.

Adapun analisis kemampuan bahasa ekspresif yang dimasukkan
dalam penelitian ini adalah untuk anak usia 5-6 tahun yang indikatornya
Mengungkapkan keinginan, perasaan, dan pendapat dengan kalimat

sederhana dalam berkomunikasi dengan anak atau orang dewasa.

11.3J. Fidela Asa, Bahasa Ekspresif dan Reseptif dalam Perkembangan Anak, (Elementa
Media, 2023), h. 6-7.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
Kemampuan Bahasa
1. Pengertian Bahasa

Bahasa merupakan ucapan, pikiran, dan perasaan manusia secara
teratur, yang menggunakan bunyi sebagai alatnya. Bahasa juga diartikan
sebagai struktur dan makna sebagai tanda yang menyimpulkan suatu
tujuan.* Bahasa juga merupakan sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang
digunakan oleh semua untuk berinteraksi dalam bentuk percakapan dan
tingkah laku, serta sopan santun yang baik.?

Bahasa merupakan salah satu keterampilan bahasa yang bersifat
produktif yang berarti menghasilkan secara berkomunikasi, berinteraksi
mengekspresikan ide, berpikir, pendapat gagasan, dan pikiran seseorang
pembicaraan dalam menstransfer ilmu pengetahuan dan informasi diberikan
kepada peserta didik, sehingga ilmu tersebut yang dapat bisa dipraktikan
dan dimanfaatkan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.?

Bahasa adalah sistem komunikasi yang digunakan oleh banyak

orang. Bahasa juga bisa disampaikan dengan simbol tertentu dari satu orang

! Harun Rasyid, dkk, Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: penerbit Multi

Pressindo, h. 56.

2 Rina, Bahasa Sebagai Cermin Kebudayaan, Jurnal Tarbiyah, Vol. 24, No. 2, (2017), h. 228
% Rusniah, Meningkatkan Perkembangan Bahasa Indonesia Anak Usia Dini Melalui

Penggunaan Metode Bercerita Pada Kelompok A di TK Malahayati Neuhen Tahun Pelajaran
2015/2016, Jurnal Edukasi Bimbingan Konseling Vol 1 No (2017), h. 116

10
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keorang lain untuk menyampaikan peasan. Jadi aspek bahasa ini meliputi
tulisan, bicara, bahasa simbol, ekspresi muka, isyarat, pantonim dan seni.*
Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah
suatu komunikasi yang digunakan melalui tulisan, bicara, bahasa simbol,
ekspresi muka, isyarat, pantonim dan seni untuk menyampaikan suatu
pertukaran pikiran dan perasaan.
2. Kemampuan Bahasa
Kemampuan menurut bahasa adalah keahlian seseorang dalam
menguasai bahasa, baik dalam berkomunikasi, menggunakan bahasa yang
sopan satun, dan memahami giliran dalam bercakap-cakap.> Menurut Vigotsky,
bahasa merupakan alat untuk mengekspresikan ide dan bertanya, dan bahasa
juga menghasilkan konsep dan kategori-kategori untuk berpikir.®
Kemampuan berbahasa disebut juga sebagai kemampuan linguistik.
Seperti pendapat yang telah dijelaskan di atas, kemampuan bahasa merupakan
kemampuan seseorang dalam menggunakan bahasa untuk menyatakan gagasan
mengenai diri seseorang itu sendiri, dalam memahami orang lain, dan
mempelajari kosakata baru atau bahasa lainnya. Sedangkan kecerdasan
berbahasa/ linguistik adalah kecerdasan seseorang dalam mengolah kata secara

efektif baik secara lisan maupun tertulis. Kecerdasan berbahasa memiliki empat

4 Adreas, Mengenal Tantrum Pada Anak, (Jakarta: PT. Elex Media, 2022), h. 11.

5 Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., h. 707-708.

6 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar Dalam Berbagai Aspeknya,
(Jakarta : Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 74
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keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, membaca, menulis dan
menghitung.’

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan bahasa
merupakan kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam menggunakan
bahasa untuk menyampaikan sesuatu informasi ketika berinteraksi.

Kemampuan berbicara merupakan ungkapan berupa kata-kata. Ada
yang bersifat reseptif yaitu dimengerti dan diterima maupun ekspresif yaitu
dengan dinyatakan. Contoh bahasa ekspresif yakni berbicara untuk
menginformasikan sesuatu kepada orang lain. Ketika anak menyatakan
keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan kepada orang lain secara lisan maka
anak sudah mampu dalam penguasaan berbahasa ekspresif.®

Kemampuan anak dalam berbicara adalah ketika orang lain paham akan
informasi yang disampaikan. Adapun menurut Sugono yang bahwa bahasa
ekspresif merupakan bahasa yang dikeluarkan dengan alat ucap berupa fonem
sebagai unsur dasarnya.®

Keterampilan berbahasa ada 4 tahap, yaitu keterampilan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis. Setiap ke empat keterampilan ini saling

berkaitan agar memiliki bahasa yang baik. Anak awal mula menyimak

77 Septi Fitriaya, Kurangnya Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 5 Tahun di JI. Raden

Fatah No 004 Rt 01 Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan. Selebar Kota Bengkulu, Journal Of
Early Childhood Islamic Education, Vol 2 No 2 (2019), h. 313

8 Septi Fitriaya, Kurangnya Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 5 Tahun di JI. Raden Fatah

No 004 Rt 01 Kelurahan Pagar Dewa, Kecamatan. Selebar Kota Bengkulu, Journal Of Early
Childhood Islamic Education, Vol 2 No 2 (2019), h. 313

% Septi Fitriaya, Kurangnya Bahasa Ekspresif Pada Anak Usia 5 Tahun..., h. 314
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pembicaaran, kemudian anak mencoba berbicara, sesudah itu belajar
membaca.*®

Berbicara secara umum merupakan suatu penyampaian informasi
berupa ide atau isi hati kepada pendengar menggunakan lisan sehingga maksud
tersebut dapat dipahami.'! Pengertian bicara secara khusus juga dikemukakan
oleh Tarigan yang mengatakan bahasa ekspresif adalah kemampuan seseorang
didalam menyampaikan suatu pikiran dan perasaannya sehingga anak dapat
mengekpresikan keinginannaya.'?

Setiap anak memiliki jalan pemikiran yang berbeda, berjalannya waktu
sehingga anak masuk pada tahap perkembangan mental sehingga bahasa dan
pikiran menyatu dan menjadi ungkapan dari suatu pikiran. Salah satu yang
menjadi anak dapat berkomunikasi dan berinteraksi yaitu anak sudah melalui
tahap-tahap belajar bahasa yang efektif.!® Sejak anak menginjak usia dini, usia
empat hingga enam tahun memiliki macam-macam kecerdasan linguistik yang
sudah baik yaitu penggunaan kata penghubung, keterangan objek/ subjek, kata
kerja dasar (infinitif), kata keterangan, kalimat perbandingan, mendengarkan
cerita panjang, pertanyaan, kata kerja bantu, bercerita, membaca, dan menulis.**

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan

perkembangan kemampuan bahasa, harus menjalani beberapa tahap yaitu

10 Linda, dkk, Peningkatan Keterampilan Berbicara Melalui Media Flip Chart Pada Anak
Kelompok A Taman Kanak-Kanak dan Play Group Kreatif Primagama Surakarta Tahun Ajaran
2013/2014, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Vol 2 No (2014), h. 3.

11 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak usia Dini..., h. 20.

12 inda, dkk, Peningkatan Keterampilan Berbicara..., h. 3.

13 Suyanto, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2014), h.171.

14 Anita Yus, Model Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2015), h. 70
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banyak mendengar dan sering berbicara. Mendengarkan dengan fokus
informasi yang disampaikan dan harus berlatih untuk berbicara, dimana
pembicaraan tersebut menyatakan sebuah keinginan, kebutuhan, pikiran dan

perasaan kepada orang lain secara lisan.

3. Perkembangan Bahasa

Perkembangan dapat didefinisikan sebagai suatu perubahan yang
teratur.®® Perkembangan merupakan suatu proses perubahan dimana anak
belajar mengenal, memakai, dan menguasai tingkat yang lebih tinggi dari
berbagai aspek. Salah satu perkembangan yang penting yakni aspek
perkembangn bahasa. Perkembangan kemampuan bahasa bertujuan agar anak
mampu berkomunikasi secara lisan dengan lingkungan.®

Perkembangan bahasa pada anak usia dini diperoleh anak melalui
tahapan yang sesusai dengan usianya. Anak mengalami tahapan perkembangan
yang sama akan perkembangan tersebut berasal dari sosial keluarga,
kecerdasan, kesehatan, dorongan, hubungan dengan teman yang turut
mempengaruhinya.t’

Menurut Piaget dan Vigotsky menyatakan bahwa ‘“perkembangan
bahasa berhubungan dengan perkembangan kognitif”. Piaget mengatakan

bahwa anak berada dalam fase pra operasional yang mana anak memiliki

15 Elizabeth Hurlock, Child Development Sixth Edition. .., h. 2.
16 pratama dan Dian, Urgensi Pengembangan Bahasa Verbal dan Non Verbal Anak Usia
Dini, Proceedings of The and Annual Conference on Islamic Early Childhood Education Vol 2
(2017), h. 248
7 Elizabeth Hurlock, Child Development Sixth Edition..., h. 186.
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kemampuan untuk membayangkan sesuatu benda tanpa kehadiran benda.®
Perkembangan kemampuan berbahasa anak akan memudahkan kita untuk
mengenali dan menanggapi emosi anak yang terjadi, karena anak sudah mampu
untuk mengungkapkan perasaan, ide, dan gagasan pada dirinya kepada orang
lain dengan jelas.®

Perkembangan bahasa dibagi menjadi 4 masa yakni sebagai berikut:

a. Kalimat satu kata

Usia 1 tahun 6 bulan, pada masa ini sudah mampu meniru suara,
dan mengucapkan kata (ta-ta, mi-mi, da-da). Pada fase ini anak
mempergunakan satu kata untuk menyatakan pikiran yang kompleks,
baik berupa keinginan, perasaan, atau temuannya tanpa perbedaan yang
jelas. Misalnya, kata duduk bagi anak dapat berarti “saya mau duduk,
atau kursi tempat duduk”. Pada umumnya, kata yang diucapkan oleh
anak adalah kata benda.?

Kalimat satu kata : satu tahun sampai satu tahun enam bulan, kata
pertama yang diucapkan anak dimulai dari suara-suara raban, seperti
yang kita dengar keluar dari mulut bayi. Meraban merupakan permainan
dengan tenggorokan, mulut, dan bibir supaya selaput suara menjadi lebih
lembut. Pada masa ini anak cenderung mengucapkan pengulangan suara

(ta-ta, mi-mi, da-da) kemudian anak terus belajar berbicara karena

18 poewadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, 2014), Edisi ke-3, h. 88.

19 Dhieni, dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta : Universitas Terbuka, 2013), h.
18.

20 Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.
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dirangsang oleh “dorongan sewajarnya”, yaitu dorongan meniru suara-
suara yang didengarnya (suara kucing meong-meong, maka bila anak
melihat kucing, anak akan bersuara meong-meong). Anak
menghubungkan kata-kata raban dan tiruan itu dengan benda-benda
lainnya sehingga diperoleh nama-nama. Sebagian besar dari kata-kata
yang diucapkan anak itu belum dapat diartikan dalam arti sebenarnya.
Anak menggunakan kata-kata itu untuk menyatakan keinginan dan
perasaannya dengan satu kata yang telah mempunyai arti sebagai satu
kalimat (anak berkata “mama” sambil menunjuk bola, maksudnya
“mama ayo kita bermain bola”).?
b. Masa pemberian nama

Perkembangan bahasa pada usia 1 tahun 5 bulan- 2 tahun, anak
sudah mulai banyak bertanya dengan sepatah kata seperti, apa ini? apa
itu? siapa itu? kenapa?, sehingga semakin hari anak mengalami
perkembangan dalam kosa kata hingga sempurna. Pada fase ini anak
sudah dapat membuat kalimat sederhana terdiri dari dua kata. Setelah dua
kata, muncullah kalimat dengan tiga kata, dan seterusnya. Anak mulai

berkomunikasi dengan orang lain secara lancar dan mulai dapat bercerita

dengan kalimat-kalimatnya sendiri yang sederhana.?

Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.

21

22 Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.
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Masa pemberian nama satu setengah tahun sampai dua tahun
selama beberapa bulan, perkembangan bahasa ini seakan-akan terhenti,
karena anak memusatkan perhatiannya untuk berjalan. Sesudah
pertengahan tahun kedua, timbul dorongan untuk mengetahui nama-
nama benda. Dalam masa ini anak menyadari bahwa setiap benda
memiliki nama, sehingga anak mempunyai pertanyaan banyak sekali
(apa ini? apa itu? siapa itu? kenapa?).?

Kalimat yang semula terdiri dari sepatah kata itu, semakin lama
semakin bertambah sempurna. Selanjutnya kalimat dua kata, kalimat tiga
kata, sampai akhirnya anak dapat mengucapkan kalimat sempurna.
Kadang-kadang ada gejala kesukaran berbicara, hal itu disebabkan
kemajuan pikiran dan perasaanya lebih cepat berkembang dari
perkembangan bahasanya, ketika jumlah perbendaharaan kata belum
cukup untuk menyatakan kekayaan pikiran dan perasaannya untuk
mengatasi hal itu, anak melengkapi bahasanya dengan gerak tangan,
muka dan sebagainya. Setelah perkembangan bahasa mengalami
kemajuan, pemakaian tanda-tanda itu menjadi berkurang. Bagi anak,
perkataan yang termudah adalah kata benda disusun dengan kata kerja
kemudian kata sifat. Kata sambung baru dikenal sesudah anak mencapai

usia 3 tahun.?

23 Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.

24 Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.
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c. Masa kalimat tunggal

Pada usia 3-4 tahun Bahasa anak mulai berbicara dengan baik
mulai dapat membedakan kata bentuk, warna, dan perbandingan seperti
besar, kecil, enak, dan lainnya. Pada masa ini anak mulai bisa
menggunakan kalimat tunggal serta menggunakan awalan dan akhiran
pada kata. Namun tidak jarang anak membuat kata-kata baru yang lucu
didengar.?®

Masa kalimat tunggal tiga sampai empat tahun, bahasa dan
bentuk kalimat semakin baik dan sempurna. Anak telah menggunakan
kalimat tunggal. Dalam masa ini anak menggunakan awalan dan akhiran
yang membedakan bentuk dan warna bahasa, sehubungan dengan bentuk
dan warna itu anak memerlukan waktu untuk memperlajarinya.
Selanjutnya anak mulai mampu menyatakan pernyataan tentang
perbandingan (lebih besar, lebih enak).?
d. Masa kalimat majemuk

Pada usia 2-6 tahun ke atas anak selalu mengucapkan kalimat
yang sempurna, memiliki banyak pertanyaan seperti menanyakan siapa,
dimana, dari mana, bagaimana dan sebabnya.?’ Masa kalimat majemuk:
dua tahun, enam tahun dan seterusnya anak selalu mengucapkan kalimat

yang makin panjang dan makin bagus. Anak telah mulai menyatakan

% Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.

% Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.

2" Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.
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pendapatnya dengan kalimat majemuk, dalam hal ini anak sering berbuat
kesalahan, namun tak berputus asa, semakin banyak pertanyaanya
(menanyakan siapa, dimana, darimana, bagaimana dan sebabnya).
Lingkungan hidup turut mempengaruhi perkembangan bahasa
sehubungan dengan hal itu, jangan menirukan bahasa anak usia dini yang

salah diucapkan.?®

4. Bentuk-Bentuk Kemampuan Bahasa
Kemampuan berbahasa anak usia dini dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai
berikut:?

a. Bahasa Reseptif

Kemampuan bahasa reseptif merupakan kemampuan dalam
membedakan suara yang bermakna dan tidak bermakna. Kemampuan
ini mencakup kemampuan memahami cerita, perintah, aturan,
menyenangi, dan menghargai bacaan.

b. Bahasa Ekspresif

Kemampuan bahasa ekspresif merupakan kemampuan bahasa
dalam berbicara. Kemampuan ini mecakup mengekspresikan bahasa,
bertanya, menjawab pertanyaan, berkomunikasi secara lisan,

menceritakan kembali pengalaman, belajar bahasa pragmatik,

28 Fisal Rizaldi, Pengertian Bahasa Lisan: Definisi Pengertian Bahasa Ekspresif (online),
Vol.1 No.2, Tahun 2015.

29 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015), hal. 12
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mengekspresikan perasaan, ide, dan keinginan dalam bentuk coretan. %
Bahasa ekspresif merupakan bahasa yang diskpresikan anak-anak, di
mana mereka mengutarakan keinginan atau pendapatnya, bertanya atau
menjwab pertanyaan. Kesulitan mengekpresikan bahasa menimbulkan
frustasi, dan anak akan berusaha berkomunikasi dengan menunjuk
dengan jarinya, mengandeng untuk menunjukkan ke mana akan pergi.!

c. Bahasa Pragmatik

Kemampuan bahasa pragmatik merupakan kemampuan berbahasa
dalam berkomunikasi secara tulisan/ keaksaraan. Kemampuan ini
mencakup pemahaman tentang bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk

huruf, dan memahami kata dalam cerita.3?

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Bahasa

Secara teoritis, pengenalan bahasa yang lebih dini dibutuhkan untyuk
memperoleh keterampilan bahasa yang baik, seperti dikemukakan oleh Syamsu
Yususf bahwa perkembanagn bahasa dipengaruhi oleh faktor kesehatan,
intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin dan hubungan keluarga.
Menuurut Kemendikbut Direktorat Jenderal PAUD, faktor yang mempengaruhi

komunikasi anak ialah kesehatan, kecerdasan, keadaan sosial ekonomi, jenis

30 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015), hal. 12

31 Etty Indriati, Kesulitan Bicara & Berbahasa pada Anak, (Jakarta: PT. Adhiitya
Andrebina Agung, 2012), h.46.

32 peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun
2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2015), hal. 12
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kelamin, keinginana berkomuikasi, dorongan, jumlah dalam keluarga, urutan

kelahiran, metode pelatihan anak, kelahiran kembar, hubngan dengan teman

sejawat dan kepribadian.®®

Faktor pendukung dan penghambat bahasa, yaitu:
a. Umur anak
b. Kondisi fisik

Kondisi fisik disini dimaksudkan ialah keadaan tubuh yang baik
seperti telinga, mata, dan organ suara dalam keadaan baik. Baik
tidaknya keadaan biologis anak memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan bahasa anak.
c. Kesehatan

Anak yang sehat, gizinya cukup dan memiliki ketahan tubuh yang
baik. Apabila anak mengalami kesehatan yang terganggu akan
berakibat pula pada perkembangan bahasanya.a anak akan sulit
berbicara dan sering diam.
d. Intelegensi

Anak memiliki kecerdasan yang berbeda-beda anatara satu dengan
yang lain. Anak yang perkembangan bahasanya cepat pada umumnya
memeiliki kecerdasan normal.

e. Status sosial ekonomi keluarga

33 Adi Wijayanto, Gagasan dan Ide Support Sistem, (Tulungagung: Akademia Pustakan,

2022), h. 80.
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Status sosial ekonomi keluarga juga ikut menunjang dalam
perkembangan bahasa anak. Keluarga yang memiliki status sosial
ekonomi yang baik pada umumnya mendukung perkembangan bahasa
anak yang baik pula.

f. Hubungan keluarga
g. Kondisi lingkungan

Perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan
karena kekayaan lingkungan merupakan pendukung bagi
perkembangan peristilahan yang sebagian besra dicapai dengan meniru
apa yang didengar, dilihat dan aank hayati dalam kehidupannya.

h. Bahasa pertama
Bahasa ibu mempunyai pnegaruh yang besar terhadap

berkemampuan berbahasa anak.>*

B. Bahasa Ekspresif

Pengertian Bahasa Ekspresif

Bahasa ekspresif adalah kemampuan dalam mengungkapkan

keinginana dan kebutuhan anak melalui komunikasi secara verbal atau
nonverbal. Komunikasi ekspresif adalah kemampuana anakuntuk
menyampaikan pemikirannya dengan menggunakan bahasa yang masuk

akal dan tata bahasa yang benar. *°

h. 64-65.

34Noor Baiti, Perkembangan Anak Melejitkan Potensi Anak Sejak Dini, (Guepedia, 2021),

% JJ. Fidela Asa, Bahasa Ekspresif dan Reseptif dalam Perkembangan Anak, (Elementa

Media: 2023), h. 6-8.
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Bahasa ekspresif adalah kemampuan untuk berkomunikasi secara
simbolis baik visual atau auditorik. Dalam gangguan berbahasa ekspresif,
anak mengalami kesulitan untuk mengekspresikan dirinya dalam berbicara.
Anak tampak sangat ingin berkomunikasi. Akan tetapi, ia mengalami
kesulitan luar biasa untuk menenmukan Kata-kata yang tepat.*

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa
ekspresif adalah Seseorang yang mampu mengungkapkan keinginan yang
ingin disampaikan bisa melalui bahasa tubuh atau simbol yang sudah

disepakati.

2. Perkembangan Bahasa Ekspresif

Perkembangan bahasa anak usia 5-6 tahun berada pada fase pra
operasional. Pada fase ini bahasa anak telah mampu menggunakan simbol
berupa mimik, gambar, citra atau bahasa dan anak mampu memikirkan sesuatu
objek tanpa kehadiran objek itu. Guru sangat berperan penting untuk mendorong
anak didalam mengatur daya nalar anak agar terarah dengan baik. Ketika
pembelajaran berlangsung guru dapat membangkitkan emosional dan daya
estetika anak melalui gerakan mimik, bermain boneka tangan, pantomime dan

lain-lain.%’

3 Maria Ulfa, Beragam Gangguan Paling Sering Menyerang Anak, (Jakarta Selatan:
Flash Books, 2015), h. 38.

87 Nonang, dkk, Pengembangan Permainan Boneka Tangan Dapat Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Pada Anak Usi Dini di TK Negri Linajawa, Jurnal Citra Pendidikan Anak
(JCPA) Vol 1 No 1 (2022), h. 200
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Pengembangan bahasa ekspresif pada anak dapat didukung dengan
berbagai kegiatannya, sehingga anak dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaannya. Menurut Permendikbud nomor 146 tahun 2014 indikator
pencapaian memahami bahasa ekspresif usia 5-6 tahun yaitu mengungkapkan
keinginan, perasaan dan pendapat menggunakan kalimat sederhana dalam
berkomunikasi. Indikator yang menunjukkan kemampuan ekspresif pada anak
yaitu dengan menunjukkan perilaku senang mengungkapkan perasaan, dan
menceritakan isi cerita secara sederhana.®®

Kemampuan berbahasa berbeda dengan kemampuan berbicara. Bahasa
merupakan suatu sistem tata bahasa yang relatif rumit dan bersifat sematik (tata
kata dan kalimat), sedangkan berbicara merupakan suatu ungkapan dalam
bentuk kata-kata. Menurut Gunarti bahwa bahasa ekspresif adalah bahasa yang
dinyatakan.®® Menurut Hildayani bahwa seorang anak dikatakan mengalami
gangguan dalam bahasa ekspresif bila terdapat jarak (discrepancy) antara apa
yang dimengerti oleh anak (bahasa reseptif) dengan apa yang ingin mereka
katakan (bahasa ekspresif).*

Perbedaan bahasa ekspresif merupakan bahasa yang berisi curahan
perasaan, kalimat. Ekspresif adalah kalimat yang memiliki kata kerja

menyatakan makna batin (ekspresif) sedangkan kata ekspresif dalam kamus

38 permendikbud Nomor 146 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini tahun
2014.

39 Gunarti, Metode Pengembangan Perilaku dan Kemampuan Dasar Anak Usia Dini.
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2015), h. 33.

40 Hildayani, Psikologi Perkembangan Anak. (Jakarta: Depdiknas, 2013), h. 14
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besar bahasa Indonesia bermakna ‘“tepat (mampu) memberikan atau
mengungkapkan gambaran, maksud, gagasan, perasaan”.*

Sedangkan menurut Permendiknas nomor 58 tahun 2009 tentang standar
pendidikan anak usia dini indikator bahasa ekspresif usia 5-6 tahun adalah
menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi sama, berkomunikasi
secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, menjawab pertanyaan yang lebih
kompleks, serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca, menyusun
kalimat sederhana dalam struktur lengkap, memakai kata-kata dalam
mengekspresikan ide pada orang lain, melanjutkan cerita atau dongeng yang
telah diperdengarkan.*?

Kemampuan bahasa ekspresif anak diusia 4-5 tahun menurut termasuk
dalam perkembangan kombinatori dimana anak sudah mampu berbicara secara
teratur dan terstruktur, pembicaraannya dapat dipahami oleh orang lain dan anak
sanggup merespon baik positif maupun negatif atas pembicaraan lawan
bicaranya. Bahasa lisan atau bahasa ekspresif adalah bahasa yang dihasilkan
dengan menggunakan alat ucap (Organ Of Speech) dengan fonem sebagai unsur

dasarnya. Bahasa lisan mencakup aspek lafal, tata bahasa (bentuk akat dan

susunan kalimat), dan kosakata.*®

41 Wahyu, Faktor —Faktor yang Mempengaruhi Bahasa Ekspresif Anak Kelompok B di TK
Kihajar Dewantoro Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Skripsi. (Jurusan Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Gorontalo, 2013), h. 12.

42 permendiknas Nomor 58 Tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini tahun 2009, h. 10.

43 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak usia Dini, (Jakarta: Depdiknas,
2013), h. 53.
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Prinsip-prinsip perkembangan bahasa anak usia dini taman kanak-kanak
menurut Kurnia adalah sebagai berikut:**

a. Interaksi
Interaksi dengan lingkungan sekitarnya akan membantu anak untuk

memperluas kosa katanya dan memperoleh contoh dalam menggunakan
kosa kata tersebut secara tepat.
b. Ekspresif

Mengekspresikan kemampuan bahasa, kemampuan bahasa ekspresif
anak dapat disalurkan melalui pemberian kesempatan pada anak untuk
mengungkapkan pikiran dan perasaannya secara tepat.

Dari definisi dan uraian di atas ada beberapa karakteristik kemampuan
berbahasa anak dalam perkembangan bahasa ekspresif anak namun peneliti
hanya akan mengacu karakteristik kemampuan berbahasa anak usia 5-6 tahun
dalam penelitian ini. Hal itu dikarenakan usia 5-6 tahun anak mulai mengenal
huruf dan mengenal kata seperti yang sudah di jabarkan dalam karakteristik
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun.

Perkembangan bahasa anak TK berada pada fase praoperasional. Pada
fase ini bahasa anak mulai tumbuh dan berkembang mengikuti pola berpikir
menggunakan simbol-simbol yang mewakili suatu objek dan simbol-simbol itu
dapat berupa mimik, gambar, citra atau bahasa. Perkembangan bahasa pada fase
ini anak telah mampu memikirkan sesuatu objek tanpa kehadiran objek itu, serta

mampu memikirkan masa lampaunya. Guru berperan untuk memotivasi anak

4 Kurnia, Metodologi Pengembangan Bahasa Anak Usia Dini. (Pekanbaru : Cendikia
insani, 2014), h. 66.
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untuk mengatur daya nalar anak agar terarah dengan baik. Saat pembelajaran
bahasa guru dapat membangkitkan emosional dan daya estetika anak dengan
gerak mimik, bermain boneka tangan, pantomime dan lain-lain.*®

Berbicara bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, tetapi
merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan
atau mengkomunikasikan pikiran, ide maupun perasaan. Ada dua tipe
perkembangan berbicara anak:

a. Egosentric Speech, terjadi ketika anak berusia 2-3 tahun, dimana anak
berbicara kepada dirinya sendiri (monologi). Perkembangan berbicara
anak dalam hal ini sangat berperan dalam mengembangkan
kemampuan berpikirnya;

b. Socialized Speech, terjadi ketika anak berinteraksi dengan temannya
ataupun lingkungannya. Hal ini berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan adaptasi sosial anak.

Berkenaan dengan hal tersebut, terdapat 5 bentuk socialized speech
yaitu a) saling tukar informasi untuk tujuan bersama, b) penilaian terhadap
ucapan atau tingkah laku orang lain, c) perintah, permintaan, ancaman, d)
pertanyaan dan 5) jawaban.*® Tahapan perkembangan awal ujaran anak menurut

Pateda yaitu:

4 Nonang, dkk, Pengembangan Permainan Boneka Tangan Dapat Meningkatkan
Kemampuan Berbahasa Pada Anak Usi Dini di TK Negri Linajawa, Jurnal Citra Pendidikan Anak
(JCPA) Vol 1 No 1 (2022), h. 200

46 Dhieni, Nurbiyana, dkk, Metode Pengembangan Bahasa (Jakarta : Universitas Terbuka,
2009), h. 3
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a. Tahap penamaan, yaitu tahapan saat anak mulai mampu mengujarkan
urutan bunyi kata tertentu dan anak belum mampu untuk memaknainya;

b. Tahap telegrafis, pada tahapan ini anak sudah mulai bisa menyampaikan
pesan yang diinginkannya dalam bentuk urutan bunyi yang berwujud dua
atau tiga kata.

c. Tahap transformasional, pengetahuan dan penguasaan kata-kata tertentu
yang dimiliki anak dapat dimanfaatkan untuk mengucapkan kalimat-
kalimat yang lebih rumit.*’

Anak yang berumur lima tahun adalah sudah mulai memberanikan diri
untuk bertanya, menyuruh, menyanggah dan menginformasikan sesuatu.
Berbagai kegiatan anak dikomunikasikan atau diujarkan melalui kalimat-
kalimat. Di sini anak sudah mulai berani mentransformasikan idenya kepada
orang lain dalam bentuk kalimat yang beragam.*®

Mencermati paparan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan
bahasa ekspresif di TK berkembang dengan pesat, dimana saat ini anak mulai
memiliki banyak pertanyaan tentang lingkungannya. Anak juga mulai memiliki
kepercayaan diri untuk mengungkapkan pikiran dan perasaannya. Anak mulai
mengenal kata sifat, benar-salah, baik-buruk, memiliki banyak kosakata dan

mulai menyatakan ketidak setujuan terhadap suatu hal yang tidak disukainya.

47 Yeni, Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Anak Kelompok A Melalui Metode
Contextual Teaching And Learning (CTL) di PAUD Daqu School Semarang Tahun Ajaran
2013/2014, Jurnal Penelitian PAUDIA Vol 2 No 2 (2018), h. 179-180

8 Depdiknas, Permendiknas No. 58 Tahun 2013 tentang StandarPendidikan Anak Usia
Dini, (Jakarta: Depdiknas, 2013), him.10.
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3. Pentingnya Pengembangan Kemampuan Bahasa Ekspresif

Menurut Suhartono bahwa anak usia dini melakukan aktivitas berbahasa
yakni mendengarkan dan berbicara, oleh karena itu perlu dibina dan
dikembangkan kemampuan bahasa reseptif dan ekspresifnya. Pengembangan
bicara anak yang dimaksud adalah usaha meningkatkan kemampuan anak untuk
berkomunikasi secara lisan sesuai dengan situasi yang dimasukinya.
Pengembangan kemampuan bicara anak pada dasarnya merupakan program
kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis dengan menggunakan bahasa
sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya.*®

Tujuan upaya pengembangan kemampuan berbahasa anak menurut
Direktorat Pembinaan yaitu sebagai berikut:

e. Agar anak dapat mengolah kata dengan sempurna.

f. Agar anak dapat mengekspresikan kata-kata dengan bahasa tubuh

yang dapat dimengerti.
g. Agar anak memahami setiap kata yang didengar dan diucapkan.
h. Agar anak dapat meyakinkan orang melalui informasi yang
disampaikannya.>

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa menstimulasi minat
berbahasa ekspresif dimaksudkan agar anak mampu dan berani di dalam
menyampaikan informasi mengenai pemikirannya sehingga mudah untuk

berinteraksi dengan orang lain.

49 Suhartono, Pengembangan Keterampilan Bicara Anak usia Dini..., h. 7.
%0 Direktorat Pembinaan TK dan SD, Pedoman Pembelajaran Persiapan Membaca dan
Menulis Permulaan melalui Permainan di Taman Kanak-Kanak, (Jakarta: Depdiknas, 2016), h.3.
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Berbicara termasuk dalam kemampuan bahasa ekspresif. Kemampuan
berbicara merupakan suatu ungkapan dalam bentuk kata-kata. Ada yang bersifat
reseptif (dimengerti dan diterima) maupun ekspresif (dinyatakan). Contoh
bahasa Ekspresif adalah berbicara dan menuliskan informasi untuk
dikomunikasikan dengan orang lain, kemampuan bahasa ekspresif anak yaitu
semakin sering anak menyatakan keinginan, kebutuhan, pikiran dan perasaan
kepada orang lain secara lisan. Pengembangan bicara anak yang dimaksud
adalah usaha meningkatkan kemampuan anak untuk berkomunikasi secara lisan
sesuai dengan situasi yang dimasukinya, pengembangan kemampuan anak pada
dasarnya merupakan program kemampuan berpikir logis, sistematis, dan analitis
dengan menggunakan bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan gagasannya.>

Keterampilan berbahasa adalah kemampuan untuk mengucapkan bunyi-
bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, mengatakan, serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan.’? Dari Pendapat diatas dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun sedang
berkembang sangat pesat, berbicara adalah suatu ungkapan dalam bentuk kata
contoh bahasa ekspresif yaitu berbicara dan menuliskan informasi untuk

komunikasi dengan orang lain.

51 Asrori, Penelitian Tindakan Kelas. (Bandung: Wacana Prima. Tersedia di Ipusnas, 2019),
h. 16.

52 Mahendrawani, Meningkatkan Kemampuan Berbahasa melalui Permainan Kartu Kata
Bergambar pada Kelompok A TK Dharma Wanita Loyok. Jurnal Pendidikan dan IImu Sosial, Vol 1
No 2 (2019), h. 88-109.
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4. Indikator Kemampuan Bahasa Ekpresif

Menurut Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 indikator pencapaian
kemampuan bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non
verbal), usia 5-6 tahun adalah mengungkapkan keinginan, perasaan dan
pendapat dengan kalimat sederhana dalam berkomunikasi dengan anak atau

orang dewasa.

Tabel 2.1
Indikator Keberhasilan Kemampuan Bahasa Ekpresif Anak 5-6 tahun
Nilai
NO INDIKATOR BSB | BSH | MB | BB

1 Mengungkapkan keinginan, perasaan, dan
pendapat dengan kalimat sederhana dalam
berkomunikasi dengan anak atau orang

dewasa

2 Menunjukkan perilaku senang membaca
buku terhadap buku-buku yang dikenali

3 Mengungkapkan perasaan, ide dengan
pilihan  kata yang  sesuai  ketika

berkomunikasi

4 Menceritakan kembali isi cerita secara

sederhana

Keterangan:

BSB =Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang®®

53 permendikbut Nomor 146 tahun 2014
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Berdasarkan uraian diatas adalah indikator keberhasilan yang
digunakan untuk kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al

Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.



BAB I
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Sesuai dengan sifat dan karakter permasalahan yang diangkat maka,
penelitian ini menggunakan metode pendekatan penelitian kualitatif.
Pendekatan kualitatif merupakan pendekatan untuk membangun pernyataan
pengetahuan berdasarkan perspektif-konstruktif (misanya, makna-makna yabg
bersymber dari pengalaman individu, nilai-nilai sosial dan sejarah dengan
bertujuan untuk membangun teori atau pola pengetahuan tertentu).*

Jenis penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-
lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau
sebagaimana adanya.? Metode penelitian studi kasus meneliti kasus tertentu
yang terjadi pada lingkungan yang dilakukan secara mendalam untuk
mempelajari latar belakang, keadaan dan interaksi yang terjadi.® Dalam hal ini
studi kasus yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan bahasa ekspesif
anak dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat anak usia 5-6

tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.

! Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Surabaya: Jakad Media
Publishing, 2021), h. 21.

2 Narwawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University
Press, 2013), h. 67.

3 Sugiyono, Penelitian Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, R&D.
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B. Lokasi dan Jadwal Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di TK Al Muhajirin yang terletak di Jalan
Lumba-Lumba Gampong Neuheun Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten Aceh
Besar. Peneliti melakukan penelitian di TK Al Muhajirin Neuheun Aceh Besar
karena peneliti tertarik untuk melihat bagaimana kemampuan bahasa ekpresif
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret yaitu tanggal

16 Maret s/d 21 Maret 2023.

C.  Subjek Penelitian

Subjek penelitian menurut Arikunto, subjek penelitian sebagai benda,
hal atau orang, tempat, data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di
permasalahkan.*Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini ialah Anak
Usia 5-6 TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar yang terdiri dari 10 orang
anak, 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan.

Subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling adalah
teknik pemgambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu.® Kriteria yang
digunakan adalah anak usia 5-6 tahun sebanyak 5 anak dengan perkembangan
kemampuan bahasa ekspresifnya yang kategori rendah. Selain itu, peneliti juga

memeilih seorang guru sebagai sasaran wawancara.

26.

4 Arikunto Prosedur, Penelitian Suatu Pendekatan Pratik, (Jakarta: Rineka Cipta 2019), h.

5 Sygiyono, Memahami penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta: 2019), h.154.
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D.  Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian
Jenis penelitian ini bersifat studi kasus, yaitu sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki (seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau
sebagaimana adanya.®
Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder, yaitu:
a. Sumber data primer
Sumber data adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari
sumber pertamanya.” Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data
pertama adalah kepala sekolah dan guru di TK Al Muhajirin Kabupaten
Aceh Besar.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber atau data yang tidak berkaitan
langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan dari sumber lain serta
tidak dijadikan bahan utama dalam analisis penelitian.® Data sekunder ini
lebih dikenalkan sebagai data pendukung atau pelengkap data utama yang

digunakan oleah peneliti. Dalam penelitian data sekunder yang digunakan

® Narwawi Hadari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yokyakarta: Gajah Mada University
Press, 2013), h. 67.

" Sumadi Suryabata, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008).

8 Musfigom, Panduan Lengkap Metodelogi, (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2020),
h. 131.
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adalah buku, jurnal, dan dukentasi dan lain sebagainya yang berkaitan
dengan Teknik pengumpulan data kemampuan Bahasa ekspresif anak usia

5-6 tahun di TK Al Muhajirin Kabupaten Aceh Besar.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik observasi,

wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi (Pengamatan)

Teknik observasi adalah teknik yang dilakukan dengan cara pengamatan
dan pencatatan secara langsung terhadap objek yang sedang diteliti. Alat
pengumpulan data dalam teknik observasi adalah catatan lapangan, daftar
checklist, skala penilaian, dan pencatatan dengan bantuan alat tertentu.®

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan teknik
observasi. Peneliti akan mengamati langsung mengenai kemampuan bahasa
ekspresif anak. Fungsi observasi, mengamati secara langsung dan mencatat
sampai dimana kemampuan bahasa ekspresif anak di TK Al Muhajirin.

2. Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui tanya jawab
dengan nara sumber untuk mengumpulkan data. Wawancara ada dua model
yaitu, wawancara terstruktur adalah wawancara yang dilakukan dengan

melihat daftar pertanyaan secara sistematis, sedangkan wawancara tidak

® Wahdan Najib Habiby, Statistika Pendidikan, (Surakarta: Muhammadiyah University
Press, 2017), h. 25.
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terstruktur ialah wawancara bebas yang tidak menggunakan pedoman
pertanyaan atau pernyataan secara sistematis dan hanya membuat poin-poin
tertentu untuk menggali informasi.'® Pada penelitian ini peneliti akan
mewawancarai guru TK Al Muhajirin dengan lembar wawancara.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data untuk memenuhi penelitian baik
berupa karya monumental, sumber tulis, dan foto yang semuanya itu
memberikan informasi penting dalam penelitian.!* Dokumentasi dalam

penelitian ini berupa foto anak disaat anak saat dilakukan penelitian.

F.  Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yaitu
observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen tersebut digunakan sebagai
alat peneliti dalam mengumpulkan data agar lebih mudah dan hasilnya lebih
baik:

1. Lembar Observasi Kemampuan Bahasa Ekpresif Anak

Observasi digunakan sebagai metode ilmiah yang dilakukan oleh
peneliti dengan melewati latihan-latihan yang memadai serta mengadakan
persiapan yang teliti dan lengkap.'? Jenis observasi yang dilakukan secara

langsung, dengan mengamati anak yang berusia 5-6 tahun di TK Al- Muhajirin

10 Slamet Riyanto, Metode Riset Penelitian Kuantitatif Penelitian di Bidang Manajemen
Teknik, Pendidikan dan Eksperimen, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2016), h. 29.

11 Haris Hendiansyah, Metode Penelitian Kualitatif. Untul llmu-llmu Sosial, (Jakarta
Selatan : Selemba Humanika, Jasa Karsa, 2018), h. 144.

12 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, Cet 1 (Jakarta: Bumi Aksara,
2014), h. 64.
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Aceh Besar. Jenis penelilian yang digunakan untuk menganalisis data anak ada
tiga macam, yakni, anak sangat mudah dan tepat dalam berbahasa ekspresif,
maka termasuk pada penilaian Baik Sangat Baik (BSB). anak mampu
melaksanakan kegiatan dalam berbahasa ekspresif dengan waktu yang lama dan
perlu bimbingan lagi, pada penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Anak
masih perlu diingatkan (MB). Anak masih harus dengan bimbingan dalam
berbahasa ekspresif dengan baik, maka anak dapat penilaian Belum
Berkembang (BB)."

Menurut Permendikbud Nomor 146 tahun 2014 indikator pencapaian
kemampuan bahasa ekspresif (mengungkapkan bahasa secara verbal dan non
verbal), usia 5-6 tahun adalah mengungkapkan keinginan, perasaan dan
pendapat dengan kalimat sederhana dalam berkomunikasi dengan anak atau
orang dewasa. Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:

13 Hariyanti, Meningkatkan Kemampuan Bahasa Ekpresif Anak Melalui Metode Berbicara
Menggunakan Media Boneka Jari, Jurnal UPMK, 2019, h.110.
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Tabel 3.1: Rubrik Kisi-Kisi Penilaian Lembar Observasi Keberhasilan Kemampuan Bahasa
Ekspresif Anak 5-6 tahun

Kriteria Penilaian

Indikator Sub Indikator BB MB BSH BSB
Mengungkapkan | 1.Mengungkapkan | Anak belum | Anak mulai | Anak sudah | Anak
keinginan, keinginan dengan | berkembang berkembang berkembang berkembang
perasaan, dan | kalimat sederhana | dalam dalam sesuai harapan | sangat baik
pendapat dengan mengungkapkan | mengungkapkan | dalam dalam
kalimat keinginannya keinginannya mengungkapkan | mengungkapkan
sederhana dalam dengan tata | dengan tata | keinginannya keinginannya
berkomunikasi bahasa dan kata | bahasa dan kata | dengan tata | dengan tata
dengan anak yang baik yang baik bahasa dan kata | bahasa dan kata
atau orang yang baik yang baik
dewasa 2.Mengungkapkan | Anak belum Anak belum Anak Anak

perasaan dengan | berkembang berkembang berkembang berkembang

kalimat sederhana | dalam sesuai dalam sesuai harapan | sangat baik
menyampaikan | menyampaikan | dalam dalam
perasaannya perasaannya menyampaikan | menyampaikan
dengan kata- dengan kata- perasaannya perasaannya

kata yang bijak
sesuai apa yang

kata yang bijak
sesuai apa yang

dengan kata-
kata yang bijak

dengan kata-
kata yang bijak

dialaminya dialaminya sesuai apa yang | sesuai apa yang
dialaminya dialaminya
3.Mengungkapkan | Anak belum Anak mulai Anak Anak
pendapat dengan | berkembang berkembang berkembang berkembang
kalimat sederhana | dalam dalam sesuai harapan | sangat baik
mengemukakan | mengemukakan | dalam dalam
pendapat pendapat mengemukakan | mengemukakan
dengan baik dan | dengan baik dan | pendapat pendapat
benar benar dengan baik dan | dengan baik dan

benar

benar

Keterangan:

BSB =Berkembang Sangat Baik
BSH = Berkembang Sesuai Harapan
MB = Mulai Berkembang

BB = Belum Berkembang*

14 permendikbut Nomor 146 tahun 2014
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2. Lembar Wawancara Observasi Keberhasilan Kemampuan Bahasa
Ekpresif Anak
Wawancara merupakan suatu kegiatan tanya jawab tatap muka antara
pewawancara dan narasumber. Wawancara juga dapat memperoleh data dengan
memberikan pertanyaan secara langsung kepada narasumber untuk melengkapi
data.® Adapun informan yang diwawancarai terdiri dari guru TK Al Muhajirin.

Tabel 3.2: Kisi-Kisi Lembar Wawancara Guru

No Indikator Pertanyaan Wawancara
1 Kemampuan bahasa | 1. Bagaimana gambaran kemampuan
ekspresif anak usia 5-6 bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di
tahun TK Al Muhajirin?

2. Apa yang bapak/ibu lakukan dalam
mengembangkan kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al
Mubhajirin?

3. Apa  kendala  bapak/ibu  dalam
mengembangkan kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al
Mubhajirin?

4. Faktor apa yang mendukung kegiatan
bapak/ibu dalam  mengembangkan
kemampuan bahasa ekspresif anak usia
5-6 tahun di TK Al Muhajirin?

2 Faktor yang | 1. Bagaimana dukungan orang tua
mempengaruhi terhadap kemampuan bahasa ekspresif
kemampuan bahasa anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?
ekspresif anak wusia 5-6 | 2. Bagimana  faktor  guru  dalam
tahun mempengaruhi  kemampuan bahasa

ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al
Muhajirin?

3. Bagaimana pengaruh faktor fasilitas
belajar terhadap kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al
Muhajirin?

15 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal Cetl, (Jakarta Bumi Aksara,
2014), h. 64.
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G. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif. Analisis dilakukan terhadap data hasil studi pendahuluan,
data penelitian lanjutan, baik data primer maupun data sekunder yang digunakan
sebagai fokus penelitian.’® Analisis data merupakan proses mencari dan
mengatur secara sistematis transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang
ditemukan di lapangan. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, dengan model analisis interaktif. Sugiyono mengemukakan
ada tiga komponen pokok dalam analisis data yakni:*’
1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan dan pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di
lapangan. Reduksi data juga merupakan suatu bentuk analisis yang memper-
tegas, memperpendek, membuang hal yang tidak penting dan mengatur data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan.
2. Verifikasi Data
Verifikasi data atau penarikan kesimpulan kegiatan ini bertujuan
untuk mencari makna yang dikumpulkan sehingga mudah untuk
mengetahui persamaan, atau perbedaan data dalam penelitian. Verifikasi

data atau penarikan kesimpulan dilakukan untuk membandingkan

16 Hasan Basri, dkk, Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Pesantren, (Semarang:
Formaci, 2017), h. 84-86

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2019), h. 10.
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kesesuaian pernyataan dari subjek peneliti (informan) dengan makna yang
terkandung dalam konsep-konsep dasar penelitian tersebut.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam penelitian
dimana data-data yang telah diperolen akan ditarik garis besar atau

kesimpulan sebagai hasil keseluruhan dari penelitian tersebut.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu TK di Aceh Besar, yaitu TK
Al-Muhajirin. TK ini terletak di Desa Neuheun, Perumnas Ujung Batee JI. Tuna
Utama No. 1 Perumahan Ujung Batee. Berikut ini profil sekolah TK Al-Muhajirin
Aceh Besar.

Tabel 4.1 Profil Sekolah TK Al-Muhajirin Aceh Besar

Nama Sekolah

TK AL-MUHAJIRIN

Nomor Statistik 002.0601.05.081

Provinsi Aceh

NIS 810

Kecamatan Mesjid Raya

Desa Neuheun, Perumnas Ujung Batee

Alamat JI. Tuna Utama No. 1 Perumahan
Ujung Batee

Kode Pos 23381

Telepon/HP 081360186759

NPSN 10111987

Daerah Pedesaan

Status Sekolah Swasta

Kelompok Sekolah Terbuka

Akreditasi

Surat Keputusan No

No. 421/756/12 Sep 2006

Skk ditandatangani oleh

Kepala Dinas Aceh Besar

Tahun Berdiri

Tahun 2003

Tahun Perubahan

Kegiatan Belajar Mengajar Pagi

Bangunan Sekolah Milik Sendiri
Jarak ke Pusat Kecamatan +17 Km

Jarak ke Pusat Kota +20 Km
Jumlah Keanggotaan Rayon 10 Sekolah TK
Organisasi Penyelenggara Yayasan

43
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Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.!
2. Visi dan Misi TK Al-Muhajirin Aceh Besar
a. Visi
Terwujudnya pendidikan anak usia dini yang cerdas, sehat dan ceria
serta berakhlak mulia, memiliki kesiapan fisik dan mental untuk

memasuki pendidikan dasar.

b. Misi

1) Mengupayakan pemerataan pelayanan, peningkatan mutu
pendidikan dan efisiensi penyelenggaraan pendidikan anak usia dini
melalui jalur pendidikan luar sekolah.

2) Mengupayakan peningkatan kesadaran dan kemampuan masyarakat
dalam memberikan layanan pendidikan dini.

3) Mempersiapkan anak sedini mungkin agar memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan dasar.?

3. Sarana Prasarana

Sarana dan prasarana sekolah merupakan salah satu aspek yang

berpengaruh terhadap kualitas pendidikan. Dengan sarana dan prasarana yang

disediakan oleh pihak sekolah akan menentukan tingkat kenyamanan dan sangat

berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Berikut ini sarana dan prasarana

sekolah TK Al-Muhajirin.

! Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.
2 Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana TK Al-Muhajirin Aceh Besar

No. Ruangan Jumlah Kondisi
1. | Ruangan Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang Kelas 2 Baik
4. | Ruang Bermain Indoor 1 Baik
5. | Kamar Mandi 2 Baik
6 Lapangan 1 Baik

Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.

4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Tenaga pendidik dan kependidikan yang berada di TK Al-Muhajirin
Aceh Besar terdiri dari 1 (satu) orang kepala sekolah, 1 (satu) orang bendahara
yang merangkap dengan guru kelas, dan 3 (tiga) orang guru kelas.

Tabel 4.3 Data Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No Nama Guru ljazah/Tahun Pangkat/Jabatan
1 | Agusmiati Chodijah - Kepala Sekolah
2 | Nurliani S.Pd 2012 Guru
3 | Marlinda S.Pd 2020 Guru
4 | Nuning Purbasari S.Pd 2017 Guru

Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.*

5. Keadaan Anak

Peserta didik TK Al-Muhajirin Aceh Besar tahun ajaran 2023/2024
berjumlah 10 orang, dengan 5 (lima) orang laki-laki dan 5 (lima) orang perempuan.
Kelompok B TK Al Muhajirin di ampu oleh 1 orang guru yaitu ibu Nuning . Dalam

penelitian ini peneliti mewawancarai 1 orang guru yang berada di kelompok B2

8 Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.
4 Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.
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untuk mengetahui tentang 5 orang anak yang mengalami perkembangan bahasa

ekspresif kategori rendah.

Tabel 4.4 Data Peserta Didik TK Al-Muhajirin Aceh Besar Kelompok B2

No. | Nama Anak Usia Jenis Kelamin
1. | AF | 6Tahun Perempuan
2. | ANZ 6 Tahun Perempuan
3. A 6 Tahun Perempuan
4. AS 6 Tahun Perempuan
5. | LFI 6 Tahun Laki-laki
6. |KZ 6 Tahun Laki-laki
7. | MRO 6 Tahun Laki-laki
8. |N 6 Tahun Perempuan
9. |[ZMA | 6 Tahun Laki-laki
10. | U 6 Tahun Laki-laki

Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.®

B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian mendeskripsikan tentang kegiatan dari hasil observasi dan

wawancara yang telah dilakukan oleh Peneliti dengan subjek penelitian dan guru

kelas B2 di TK Al-Muhajirin Aceh Besar. Data yang diperoleh dalam penelitian ini

berbentuk dua jenis, yaitu data yang pertama berupa hasil observasi terkait

kemampuan bahasa ekspresif, yang kedua berupa data hasil wawancara guru dari 5

subjek penelitian. Observasi dengan memfokuskan terhadap perkembangan bahasa

ekspresif anak usia 5- 6 tahun TK Al-Muhajirin Aceh Besar. Sementara, wawancara

guru disini merupakan penguat data observasi dan dokumentasi yang dilakukan

untuk memperoleh data-data yang tidak terungkap melalui proses wawancara.

®> Sumber: Data Dokumentasi TK Al-Muhajirin, Kabupaten Aceh Besar.
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1. Hasil
a. Kemampuan bahasa ekspresif

Bahasa adalah suatu alat yang dapat digunakan oleh orang lain dalam
berinteraksi maupun berkomunikasi satu sama lain yang dapat disampaikan secara
lisan maupun tulisan dengan tujuan keinginan dan membagikan pengalaman dan
pengetahuan, pikiran, memberikan pendapat, dan ide-ide serta gagasan kepada
orang lain. Adapun keterampilan bahasa (bicara) dengan baik dan benar ketika
seorang anak menguasai keempat komponen dari keterampilan bahasa yaitu
membaca, menulis, dan berbicara serta menyimak. Dalam pembelajaran terhadap
bahasa anak dapat dikatakan sebagai upaya untuk meningkatkan perkembangan
bahasa anak melalui menyimak atau pendengaran kemudian menuturkan kembali
dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam ungkapan untuk menyampaikan
ide dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Adapun perkembangan bahasa ekspsresif anak usia 5 — 6 tahun yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu kemampuan bahasa ekspresif anak sesuai
dengan indikator Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 Standar Nasional
Pendidikan Anak Usia Dini. Pada anak usia 5-6 tahun yaitu : (1) mengungkapkan
keinginan dengan kalimat sederhana, (2) mengungkapkan perasaan dengan kalimat
sederhana, dan (3) mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana.®

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama penelitian di TK Al-Muhajirin
Aceh Besar, maka peneliti menemukan bahwa ketiga subjek penelitian yang

diamati memiliki kategori cukup dalam kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-

6 Permendikbut Nomor 146 Tahun 2014.
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6 tahun TK Al-Muhajirin Aceh Besar. Berikut ini merupakan hasil dari observasi
yang sesuai dengan tiga sub indikator perkembangan bahasa ekspresif anak di TK
Al-Mubhajirin Aceh Besar.
1) Mengungkapkan keinginan dengan kalimat sederhana

Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, Peneliti
menemukan bahwa perkembangan bahasa ekspresif dilihat indikator (1) anak
mengungkapkan keinginan dengan kalimat sederhana, kelima anak di TK Al-
Muhajirin Aceh Besar belum berkembang (BB) bahasa ekspresifnya.

Dimana subjek AF menunjukkan kriteria penilaian belum berkembang (BB)
dapat dilihat berdasarkan hasil observasi ketika guru bertanya kepada subjek AF
ketika guru memanggil dan menyendiakan beberapa warna kertas origami dimeja
dan menanyakan warna mana yang kamu inginkan untuk membuat tikar, namun
subjek AF hanya maju mendekati guru dan tidak menjawab pertanyaan dari guru,
subjek hanya diam dan mengambil kertas origami yang diinginkan tanpa
menyebutkan warna yang diambil dan kembali ke tempat duduknya. ” Maka, subjek
AF belum mampu mengungkapkan keinginannya dengan tata bahasa dan kata yang
ekspresif.

Subjek ANZ juga belum berkembang (BB) dari segi mengungkapkan
keinginan dengan bahasa sederhana. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil
observasi secara langsung ketika gurunya memanggil dan menyediakan beberapa

warna gunting dimeja dan menanyakan warna mana yang kamu inginkan untuk

" Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 16 Maret
2023.
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menggunting kertas dan membuat tikar, namun subjek ANZ hanya maju mendekati
guru dan tidak menjawab pertanyaan dari guru, subjek hanya diam dan mengambil
guntingyang diingikan, tanpa menyebutkan warna yang diambil, dan kembali ke
tempat duduknya® Artinya subjek belum berkembang dalam mengungkapkan
keinginannya dengan tata bahasa dan kata yang baik, masih malu dan bingung
menjawab pertanyaan dari guru dengan lebih jelas.

Sama juga dengan subjek LFI bahwa penilaian belum berkembang (BB)
dapat dibuktikan hasil observasi ketika guru menanyakan kepada LFI, Ketika sudah
besar cita-citanya menjadi apa?, LFI hanya diam saja, dan tidak bisa menjawab
dari pertanyaan dengan lebih jelas,? maka karena subjek LFI masih malu-malu dan
kebingungan serta belum mengungkapkan keinginannya dengan tata bahasa dan
kata yang baik.

Subjek MRO juga belum berkembang (BB) dari segi mengungkapkan
keinginannya dengan bahasa sederhana. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari
hasil observasi secara langsung ketika semua teman telah maju ke depan untuk
membaca huruf abjad, subjek MRO duduk di meja saja tidak menginformasikan
kepada guru bahwa ia belum maju, dan harus di bantu guru untuk mengungkapkan
keinginannya, dikarenakan MRO sangat mengalami keterlambatan bicara dari

teman lainnya.’® Artinya subjek belum berkembang dalam mengungkapkan

8 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 16 Maret
2023.

% Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 16 Maret
2023.

10 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 16 Maret
2023.
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keinginannya dengan tata bahasa dan kata yang baik, masih sulit bertanya dan tidak
fokus.

Begitu juga dengan subjek ZMA terlihat belum berkembang (BB) bahasa
ekpresifnya, dalam mengungkapkan keinginan dengan kalimat sederhana. Hal ini
dapat dibuktikan dari hasil observasi ketika guru menanyakan kepada ZMA,
Apakah kamu butuh bantuan untuk membuka tempat bekal makanan?, ZMA hanya
diam dan dan memeberikan tempat makanan itu kepada guru untuk di buka, maka
karena subjek ZMA masih malu-malu dan penggunaan kosa katanya sedikit,!
maka artinya anak tersebut belum mampu mengungkapkan keinginannya dengan
tata bahasa dan kata yang baik dilihat dari aspek bahasa ekspresif.

2) Mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana
Berdasarkan data yang dikumpulkan selama di lapangan, peneliti
menemukan bahwa perkembangan bahasa ekpresi anak dilihat indikator (2) anak
mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana.'? Dari kelima anak di TK Al-
Muhajirin Aceh Besar yang menjadi sampel terdapat 3 anak belum berkembang
(BB) bahasa ekpresifnya dan dua anak sudah menunjukkan bahasa eksprsinya
mulai berkembang (MB).

Subjek AF menunjukkan kriteria penilaian belum berkembangan (BB)
dalam menyampaikan perasaannya dengan kata-kata yang baik sesuai apa yang
dialaminya, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi ketika subjek AF tidak

mengerti cara melipat kertas origami setelah guru memberi panduan melipat kertas

11 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 16 Maret
2023.
12 permendikbut Nomor 146 Tahun 2014,
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tersebut, subjek AF tidak menyampaikan hal yang dialaminya kepada guru. Subjek
AF menjauh dari temannya, dan melihat temannya yang sedang membuat tikar dari
kertas origami.’® Maka, subjek AF belum mampu mengungkapkan perasaannya
dengan kata-kata yang ekspresif sesuai apa yang dialaminya.

Begitu juga dengan subjek ANZ terlihat belum berkembang (BB) dari segi
menyampaikan perasaannya dengan kata-kata yang ekspresif sesuai apa yang
dialaminya. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil observasi secara langsung
ketika gurunya meminta kepada subjek ANZ untuk mengungkapkan perasaan
tentang apa yang dialami bersangkutan di sekolah?. Namun, subjek ANZ hanya
terdiam dan terlihat gugup.!* Artinya subjek belum berkembang dalam
menyampaikan perasaannya dengan kata-kata yang jelas sesuai apa yang
dialaminya, anak masih gugup dan diam saat hendak menjawab pertanyaan
gurunya.

Sementara itu, subjek LFI menunjukkan sudah mulai berkembang (MB) jika
dilihat dari aspek mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana, hal ini dapat
dibuktikan hasil observasi ketika guru menanyakan kepada LFI, Bagaimana
perasaan ketika bermain bersama teman-teman di sekolah ?, LFI menjawab dan
menyampaikan perasaannya, namun masih dengan kalimat yang kurang jelas
sambil tertawa dan terlihat tidak serius dalam menyampaikan perasaannya,* karena

subjek LFI masih terlihat kurang serius dan belum jelas kalimatnya dalam

13 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 18 Maret
2023.

14 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 18 Maret
2023.

15 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 18 Maret
2023.
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menyampaikan perasaannya atas apa yang dialaminya, maka dapat digolongkan
dalam kategori mulai berkembang (MB) dari aspek mengungkapkan perasaan
dengan kalimat sederhana.

Subjek keempat yakni MRO juga terlihat belum berkembang (BB) bahasa
ekspresifnya dari segi mengungkapkan perasaannya dengan kalimat yang
sederhana. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil observasi secara langsung
ketika gurunya meminta kepada subjek MRO untuk menyampaikan perasaan atas
apa yang dialaminya ketika bermain bersama teman hari ini?, maka subjek MRO
hanya memberi isyarat dengan mengangguk kepala sambil tersenyum, dan sangat
bersemangat ketika bermain dengan temannya, hanya saja subjek MRO harus di
bantu untuk bicara karena sulit untuk bicara dan belum jelas bahasa ketika

pengucapan.®

Artinya subjek belum berkembang (BB) dilihat dari aspek
mengungkapkan perasaannya dalam kalimat yang sederhana, dimana anak belum
mampu menjawab pertanyaan dari guru terkait perasaan yang sesuai dengan apa
yang dialaminya.

Subjek ZMA terlihat sudah mulai berkembang (MB) bahasa ekspresifnya
dalam mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana. Hal ini dapat
dibuktikan hasil observasi ketika subjek ZMA memanggil guru dengan berbisik,
dan menginformasikan bahwa dia tidak bisa menulis berapa jumlah angka, dan

meminta bantuan guru untuk membantunya.l’ Artinya subjek ZMA sudah

menyampaikannya dengan penuh perasaan, namun terlihat malu-malu, karena

16 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 18 Maret
2023.

7 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 18 Maret
2023.
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subjek ZMA masih malu-malu saat menyampaikan perasaan atas apa yang
dialaminya, maka artinya anak tersebut mulai berkembang dalam menyampaikan
perasaannya dengan kata-kata yang jelas, atas apa yang dialaminya dilihat dari
aspek bahasa ekspresif.
3) Mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana

Berbeda dengan kedua aspek sebelumnya, berdasarkan data yang
dikumpulkan selama di lapangan, peneliti menemukan bahwa perkembangan
bahasa ekspresif anak dilihat indikator (3) anak mengungkapkan pendapat dengan
kalimat sederhana,’® bahwa kelima anak di TK Al-Muhajirin Aceh Besar tiga
subjek sudah terlihat berkembang sesuai harapan (BSH) bahasa ekspresinya dalam
mengungkapkan pendapat.

Subjek AF menunjukkan kriteria penilaian sudah berkembang sesuai yang
diharapkan (BSH) dalam mengungkapkan pendapatnya dengan kalimat sederhana,
hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil observasi ketika guru meminta subjek AF
mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana, bagaimana agar anak ibu bisa
naik sekolah dasar ? maka dengan rasa gembira tanpa rasa takut subjek AF
menjawab, rajin pergi kesekolah buk, mengemukakan pendapatnya dengan baik
dan benar.'® Maka, subjek AF sudah berkembang sesuai harapan (BSH) guru dalam
mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana.

Begitu juga dengan subjek ANZ terlihat sudah berkembang sesuai harapan

(BSH) dari segi mengemukakan pendapat dengan baik dan benar melalui kalimat

18 permendikbut Nomor 146 Tahun 2014.
19 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20 Maret
2023.
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yang sederhana. Hal ini dapat dilihat dan dibuktikan dari hasil observasi secara
langsung ketika gurunya meminta kepada subjek ANZ untuk mengungkapkan
pendapatnya tentang belajar yang baik di dalam kelas?, Subjek menjawab dengan
suara kecil, harus dengar kata ibu guru. Terlihat subjek ANZ menjawabnya dengan
kalimat yang sederhana yang baik dan benar.?® Artinya subjek sudah berkembang
sesuai harapan dalam mengungkapkan pendapat dengan baik dan benar dalam
kalimat yang sederhana serta mudah dipahami oleh guru dan anak-anak lainnya.

Sebagaimana kedua anak di atas, subjek LFI juga menunjukkan sudah
berkembang sesuai harapan (BSH) jika dilihat dari aspek mengungkapkan
pendapatnya dengan kalimat sederhana. Hal ini dapat dibuktikan hasil observasi
ketika guru meminta kepada LFI apa yang harus dilakukan jika mau disayangi
guru?, Subjek LFI menjawab, rajin kesekolah dan baik dengan teman. Subjek LFI
memberikan pendapatnya dalam kalimat yang sederhana baik dan benar. Bahkan
jawaban yang diberikan sangat bijak sambil tersenyum dan mendapat apresiasi dari
anak-anak lain dan gurunya. Anak tersebut tidak terlihat sama sekali adanya rasa
gugup saat mengemukakan pendapatnya.?! Oleh karena itu, subjek LFI ini dapat
digolongkan dalam kategori mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana
secara baik dan benar sudah berkembang sesuai harapan (BSH) kemampuan bahasa
ekspresifnya.

Berbeda dengan subjek keempat yakni MRO masih belum berkembang

(BB) bahasa ekspresifnya dari segi mengungkapan pendapatnya dengan kalimat

20 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20 Maret
2023.

21 Hasil observasi Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20 Maret
2023.
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yang sederhana. Hal ini dapat dibuktikan hasil observasi ketika guru meminta
kepada MRO apa yang harus dilakukan jika mau disayangi guru?, Subjek MRO
seperti tidak mengerti akan pertanyaan guru dan harus di tanya berkali-kali dan
harus di bantu oleh guru untuk mengungkapkan pendapatnya dengan kalimat yang
baik dan jelas.?? Oleh karena itu, subjek MRO digolongkan dalam kategori
mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana masih belum berkembang
(BB).

Subjek ZMA terlihat sudah berkembang sesuai harapan (BSH) bahasa
ekspresifnya dalam mengungkapkan pendapat dengan kalimat sederhana yang baik
dan benar. Hal ini dapat dibuktikan hasil observasi ketika guru menanyakan kepada
ZMA, pendapatnya bagaimana posisi tangan yang benar ketika berdoa?, ZMA
sudah menyampaikannya dengan kalimat sederhana dan mempraktekkannya serta
memiliki arti yang mudah dipahami oleh anak-anak lainnya, hanya sesekali terlihat
anak malu-malu, karena subjek ZMA sudah mampu mengungkapkan
pendapatnya,?® maka artinya anak tersebut kemampuan bahasa ekspresifnya sudah
berkembang sesuai harapan dalam menyampaikan pendapatnya secara baik dan
benar.

b. Faktor pendukung dan penghambat
Berbagai gambaran hasil pengamatan terkait kemampuan bahasa
ekspresif anak kelas B2 di TK Al-Muhajirin Aceh Besar, maka peneliti juga

menemukan beberapa masalah yang menyebabkan bahasa ekspresif sebagian

22 Hasil observasi Kels B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20 Maret
2023.

23 Hasil observasi Kels B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20 Maret
2023.
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anak belum berkembang dengan baik. Hal ini berdasarkan hasil wawancara
dengan guru yang ada di kelas B2 di TK Al-Muhajirin Aceh Besar. Beliau
berpendapat seorang guru harus memiliki tanggung jawab terhadap
perkembangan bahasa ekspresif anak didiknya. Oleh karena itu untuk membuat
anak-anak turut serta dalam berekspresif, karena anak dapat memahami apa
yang dikatakan orang lain, dan mampu baginya untuk menempatkan kata secara
bersama-sama untuk membalasnya, serta mampu untuk mengatakan apa yang
hendak ia katakan.?*

Kendala dalam faktor mempengaruhi perkembangan bahasa ekspresif

anak kelas B di TK Al-Muhajirin Aceh Besar, antara lain:

1) Faktor genetik

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa subjek MRO
mengalami bahasa ekspresif yang belum berkembang dikarenakan faktor
genetik. Subjek MRO ini memiliki keluarga yang mengalami keterlambatan
bahasa ekspresif juga di waktu kecil. Sehingga anak akan mengalami kesulitan
dalam kegiatan pembelajarannya, lingkungan, dan merasa frustasi karena dia
tidak bisa mengemukakan ide dengan baik. Jika tidak diatasi sejak kecil, hal
tersebut akan terus berlanjut sampai dewasa dan kemampuan akademiknya

akan mengalami masalah.?®

24 Hasil wawancara guru Kels B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 20
Maret 2023.

%5 Hasil Wawancara Guru Kelas B2, TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 21
Maret 2023.
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“ Subjek MRO mengalami keterlambatan perkembangan bahasa
disebabkan ayah dari subjek MRO tersebut juga mengalami keterlambatan
perkembangan bahasa ekspresif di masa kecil dek, tetapi subjek MRO mengerti
mengenai informasi yang disampaikan oleh guru dan temannya, hanya saja

sulit untuk mengungkapkan perasaan dan keinginannya
2) Faktor lingkungan

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa, anak-anak
memiliki lingkungan rumah dan lingkungan bermain yang kurang baik bagi
bahasa ekspresif anak. Orang tua anak kurang memahami keterlambatan
bicara, sehingga komunikasi anak dan orang tua kurang baik, dan orang tua
kurang memahami untuk menstimulus perkembangan bahasa ekspresif anak.
Ketika di rumah dan di luar rumah, orang tua memberikan anak bermain gadget
dan menonton televisi, tanpa batas waktu bersama teman-temanya. Dalam
mengembangkan kemampuan berbahasa, anak memerlukan orang dewasa
yang memberi stimulasi, baik di rumah, sekolah maupun lingkungan
sekitarnya. Orang dewasa yang memiliki peran paling utama dan pertama
adalah orang tua, terutama ibu. Orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam setiap tahap perkembangan bahasa anak.?®

“ Informasi yang ibu peroleh dari orang tua bahwa lingkungan
dirumah kurang baik, karena orang tua memberi kebebasan anak untuk

bermain dengan gadget, orang tua lebih memerintah anak terhadap suatu hal

dan kurang untuk meminta anak mencerikan kegiatan yang dilakukan anak di

26 Hasil Wawancara Guru Kelas B2, TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 21
Maret 2023.
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kehidupan sehari-hari dek, kemudia orang tua juga kurang meminta kepada

anak terhadap masukkan terhadap suatu hal dek.”
3) Kurangnya metode pembelajaran pendidik

Berdasarkan hasil wawancara bahwa guru memiliki kendala dalam
metode untuk suasana ketika pembelajaran, suasana pembelajaran kurang
menarik dan cara guru kurang kreatif ketika berkomunikasi dengan anak. Anak
kurang diberi kesempatan untuk berbicara, dimintai pendapat, hal ini
dikarenakan kekurangan guru dan waktu yang singkat. Ketika anak belajar
dalam suasana pembelajaran yang seperti ini, maka anak akan tumbuh menjadi
apatis dan kemampuan komunikasinya terhambat. Ketika anak memasuki usia
TK, perkembangan bahasanya belum sempurna. Mereka masih memiliki
keterbatasan dalam pengalaman dan pemahaman tentang dunia di sekitarnya.
Mereka membutuhkan suatu kesempatan untuk bisa berbicara, berdiskusi,
menyusun hipotesis dan sintesis. Karena itu, guru sebagai fasilitator sebaiknya
menyusun pembelajaran yang memberikan stimulasi perkembangan bahasa
anak seperti diskusi, cerita yang kreatif, film, dan lainnya. Hal tersebut akan
membantu menciptakan makna dari pengalaman mereka sendiri dalam dunia
nyata ke dalam variasi simbol linguistik yang lebih luas.?’

“ Setiap selesai senam guru menceritakan kepada anak mengenai
akhlak yang baik, penyebutan angka dan huruf dan tata cara hidup sehat kepada
anak mengenai kegiatan, kemudia guru bertanya kembali terhadap hal yang
diceritakan tadi kepada anak, akan teteapi hanya sebagian besar yang

menjawab dan sebagian besar anak cendrung pemalu dek, dikelas kami sebagai

27 Hasil Wawancara Guru Kelas B2 TK Al-Muhajirin Kabupaten Aceh Besar, tanggal 21
Maret 2023.
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guru kurang dalam metode pembelajaran akan tetapi lebih kepada
pembelajaran pengenalan dan penulisan abjad dan angka dek, sehingga anak -

anak jenuh dan bosan.”

2. Pembahasan
a. Kemampuan bahasa

Hasil analisis yang peneliti lakukan terhadap temuan penelitian di atas, baik
data berdasarkan hasil observasi dan hasil wawancara diketahui bahwa bahasa
ekspresif anak kelas B2 TK Al-Muhajirin Aceh Besar. Bahasa merupakan alat
untuk komunikasi, mengeskpresikan diri, mengatakan sesuatu, menciptakan
sesuatu, gagasan. Melalui bahasa pula kita dapat memahami pikiran dan
menyampaikan perasaan dalam bentuk lisan maupun tulisan.

Di kelas B2 di TK Al-Muhajirin Aceh Besar salah satu materi yang
diajarkan dalam perkembangan bahasa pada anak dengan membaca (mengenal
huruf dan angka), menulis, menyimak, dan berbicara. Perkembangan bahasa
ekspresif anak di kelas B2 TK Al-Muhajirin Aceh Besar berdasarkan hasil
penelitian adalah sebagai berikut:

Hasil observasi mengenal tiga indikator perkembangan bahasa ekspresif
anak terkait cara mengungkapkan keinginannya dengan tata bahasa dan kata yang
baik, anak kelas B TK Al-Muhajirin Aceh Besar, berdasarkan indikator pertama
subjek AF, ANZ, LFI, MRO dan ZMA juga tidak mampu menjawab pertanyaan
yang lebih kompleks secara jelas. Namun untuk indikator kedua, subjek AF dan

ANZ dua ini yang memperlihatkan bahasa ekspresif yang belum berkembang (BB)
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bahkan anak memilih diam dan terlihat gugup saat menanggapi pertanyaan dari
gurunya.

Namun di indikator perkembangan bahasa ekspresif, anak terlihat sudah ada
yang mulai berkembang dalam mengungkapkan perasaan dengan kalimat
sederhana. Dari kelima anak di TK Al-Muhajirin Aceh Besar, terdapat 3 anak
belum berkembang (BB) bahasa ekpresifnya dan dua anak sudah menunjukkan
bahasa eksprsifnya mulai berkembang (MB). Subjek AF,ANZ dan MRO
menunjukkan kriteria penilaian belum berkembangan (BB) dalam menyampaikan
perasaannya dengan kata-kata yang jelas, bahkan AF hanya diam dan terlihat
bingung. Namun, subjek LFI dan ZMA menunjukkan sudah mulai berkembang
(MB) bahasa ekspresifnya jika dilihat dari aspek mengungkapkan perasaan dengan
kalimat sederhana. Sementara itu pada indikator ketiga subjek AF, ANZ, LFI dan
ZMA berkembangan sesuai harapan (BSH) dalam mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar, bahkan jawaban yang diberikan sangat bijak sambil
tersenyum dan mendapat apresiasi dari anak-anak lain dan gurunya. Sedangkan
subjek MRO belum berkembang, dikarenakan tidak mengerti akan pertanyaan guru
dan harus di tanya berkali-kali dan harus di bantu oleh guru untuk mengungkapkan

pendapatnya dengan kalimat yang baik dan jelas.
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Berdasarkan keterangan di atas, maka jelaslah kemampuan bahasa ekspresif
anak usia 5-6 tahun di TK Al-Muhajirin Aceh Besar atas sebagaimana terlihat pada
tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Observasi Perkembangan bahasa ekpresif anak usia 5- 6
tahun TK Al-Muhajirin Aceh Besar

No Indikator Bahasa Ekspresif Siswa
AF | ANZ | LFI | MRO | ZMA
1 | Mengungkapkan keinginan BB | BB | BB BB BB
dengan kalimat sederhana
2 | Mengungkapkan perasaan BB | BB | MB | BB MB
dengan kalimat sederhana
3 | Mengungkapkan pendapat BSH | BSH | BSH | BB | BSH
dengan kalimat sederhana

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, maka dapat dijelaskan bahwa pada aspek
mengungkapkan keinginan dengan kalimat sederhana sama sekali anak-anak di TK
Al-Muhajirin Aceh Besar tergolong belum berkembang (BB) sedangkan pada
aspek mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana hanya tiga anak, yakni
AF, MRO, ANZ yang belum berkembang, namun LFI dan ZMA sudah mulai
berkembang. Hal ini berbeda dengan aspek yang diamati terkait mengungkapkan
pendapat dengan kalimat sederhana 4 anak yang dijadikan sampel sudah
berkembang sesuai harapan (BSH), kemampuan bahasa ekspresifnya dan satu
subjek MRO yang belum berkembang (BB) didalam mengungkapkan pendapatnya
dengan kaimat sederhana.

Adanya hal demikian tentu disebabkan oleh banyak faktor, oleh karena itu
guru memiliki tanggung jawab tersendiri dalam meningkatkan bahasa ekspresif

anak tersebut. Seorang guru harus sering berinteraksi dengan mereka dalam bentuk
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lisan maupun tulisan. Pendidik harus memiliki bahasa verbal dan nonverbal. Bahasa
yang verbal mencakup bentuk bercakap-cakap, memberikan perintah, tanya jawab,
mengekspresikan ide, menciptakan sesuatu, gagasan kepada peserta didik.
Demikian juga, berbahasa yang bersifat interaksi nonverbal seperti mengadakan
kontak mata, senyuman, pelukan dan sentuhan, serta duduk setingkat dengan anak,
sehingga rasa hormat dan membawa kehangatan bagi anak.
b. Faktor pendukung dan penghambat

Berdasarkan hasil wawancara juga ditemukan data mengenai kendala yang
sering dialami oleh guru ketika mengajar yaitu kurangnya media yang disediakan
oleh sekolah, kurangannya metode dalam mengajar, dan kurangnya interaksi antara
guru dan anak dan kurangnya stimulus kemampuan bahasa ekspresif yang diberikan

oleh orang tua.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tentu memiliki Kketerbatasan atau kelemahan tersendiri.
Adapun keterbatasan atau kelemahan dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya
mengungkapkan analisis perkembangan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun untuk

5 orang anak di TK Al-Muhajirin Aceh Besar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait perkembangan bahasa
ekspresif anak usia 5- 6 tahun TK Al-Muhajirin Aceh Besar di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa perkembangan
kemapuan bahasa ekspresif anak usia 5- 6 tahun TK Al-Muhajirin Aceh
Besar dari aspek mengungkapkan keinginan dengan kalimat sederhana dari
5 subjek semuanya dalam kategori belum berkembang (BB). Aspek
mengungkapkan perasaan dengan kalimat sederhana terdapat subjek AF,
ANZ dan MRO belum berkembang (BB) sedangkan LFI dan ZMA mulai
berkembang (MB). Aspek mengungkapkan pendapat dengan kalimat
sederhana subjek MRO belum berkembang (BB) dan subjek AF, ANZ, LFI
dan ZMA berkembang sesuai harapan (BSH).
2. Peneliti menemukan faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi
perkembangan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun adalah
genetik, lingkungan, dan kurangnya metode pembelajaran yang diterapkan

disekolah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil yang telah dilakikan dari penelitian, maka Peneliti dapat
menyampaikan beberapa saran mengenai kemampuan bahasa ekspresif anak sebagi
berikut:

1. Bagi Peneliti lain diharapkan agar melanjutkan penelitian secara lebih
menyeluruh dimana menelusuri faktor pendukung dan penghambat
kemampuan bahasa ekspresif anak.

2. Bagi guru diharapkan agar lebih dapat memahami metode ataupun hal
yang mengenai cara untuk meningkatkan perkembangan kemampuan
bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun. Agar perkembangan bahasa

ekspresif anak berkembang sesuai harapan.
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Lampiran 2 : Surat Permohonan Izin Mengadakan Penelitian dari Dekan
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Lampiran 3 : Surat Telah Melakukan Penelitian
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Lampiran 4 : Lembar Observasi Analisis Kemampuan Bahasa Ekspresif

Anak Usia 5-6 Tahun.

Lembar Observasi Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak
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Nama Guru
Usia
Pekerjaan
Nama Anak
Usia Anak
Sub Variabel Indikator Skala Penilian Hasil observasi Kriteria Penilaian
Pencapaian BB| MB| BSH|BSB
Mengungkapkan 1.Mengungkapkan | 1.Anak belum berkembang
keinginan, keinginan  dengan | dalam  mengungkapkan
perasaan, dan | kalimat sederhana keinginannya dengan tata
pendapat  dengan bahasa dan kata yang baik.
kalimat sederhana 2.Anak mulai berkembang
dalam dalam  mengungkapkan

berkomunikasi
dengan anak atau
orang dewasa

keinginannya dengan tata
bahasa dan kata yang baik.

3.Anak sudah berkembang
sesuai  harapan dalam
mengungkapkan

keinginannya dengan tata
bahasa dan kata yang baik.

4.Anak berkembang
sangat baik dalam
mengungkapkan

keinginannya dengan tata
bahasa dan kata yang baik.

2. Mengungkapkan
perasaan dengan
kalimat sederhana

1.Anak belum berkembang
dalam menyampaikan
perasaannya dengan kata-
kata yang bijak sesuai apa
yang dialaminya.

2.Anak belum berkembang
sesuai dalam
menyampaikan
perasaannya dengan kata-
kata yang bijak sesuai apa
yang dialaminya.
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3.Anak berkembang sesuai
harapan dalam
menyampaikan
perasaannya dengan kata-
kata yang bijak sesuai apa
yang dialaminya.

4.Anak berkembang
sangat baik dalam
menyampaikan
perasaannya dengan kata-
kata yang bijak sesuai apa
yang dialaminya.

3.Mengungkapkan
pendapat  dengan
kalimat sederhana

1.Anak belum berkembang
dalam mengemukakan
pendapat dengan baik dan
benar.

2.Anak mulai berkembang
dalam mengemukakan
pendapat dengan baik dan
benar

3.Anak berkembang sesuai
harapan dalam
mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar.

4.Anak berkembang
sangat baik dalam
mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar.




Lampiran 5 : Lembar Wawancara Guru

Lembar Wawancara Guru
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Nama Guru

Usia

Pekerjaan

Alamat
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana gambaran kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6

tahun di TK Al Muhajirin?

2 Apa yang bapak/ibu lakukan dalam mengembangkan kemampuan
bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?

3 Apa kendala bapak/ibu dalam mengembangkan kemampuan
bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?

4 Faktor apa yang mendungkung kegiatan bapak/ibu dalam
mengembangkan kemampuan bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun
di TK Al Muhajirin?

5 Bagaimana dukungan orang tua terhadap kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?

6 Bagaimana faktor guru dalam mempengaruhi kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?

7 Bagaimana pengaruh faktor fasilitas belajar terhadap kemampuan

bahasa ekspresif anak usia 5-6 tahun di TK Al Muhajirin?
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Lampiran 6 : Lembar Hasil Observasi Analisis Kemampuan Bahasa
Ekspresif Anak Usia 5-6 Tahun
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Lampiran 7 : Lembar Hasil Wawancara
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Lampiran 8 : Hasil Observasi dan pengkodingan
CATATAN LAPANGAN
Nama Guru  : Nuning Purbasari, S.Pd
Usia : 42 Tahun
Pekerjaan : Guru TK
Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita
Nama Anak : AF
Usia Anak  : 6 Tahun
Indikator Hasil observasi Coding
Mengungkapkan Berdasarkan hasil | 1.Pemalu
keinginan dengan | observasi ketika | 2. Jarang berbicara
kalimat sederhana guru memanggil  dan
meyendiakan  beberapa
warna kertas origami

dimeja dan menanyakan
warna mana yang kamu
inginkan untuk membuat
tikar, namun subjek AF
hanya maju mendekati
guru dan tidak menjawab
pertanyaan dari guru,
subjek hanya diam
dan mengambil  Kertas
origami yang diinginkan

yang diingikan tanpa
menyebutkan warna
yang diambil dan
kembali ke  tempat
duduknya.

Mengungkapkan
perasaan dengan kalimat
sederhana

Ketika subjek AF tidak
mengerti cara melipat
kertas origami  setelah
guru memberi panduan
melipat kertas tersebut,
subjek AF tidak
menyampaikan hal yang
dialami kepada guru.
Subjek AF menjauh dari
temannya dan melihat
temannya yang sedang

1. Jarang berbicara
2. Menyendiri




melipat tikar dari kertas
origami.
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Mengungkapkan
pendapat dengan kalimat
sederhana

Ketika guru meminta

subjek AF
mengungkapkan

pendapat dengan
kalimat sederhana,
bagaimana  agar anak

ibu bisa naik sekolah
sekolah dasar ? maka
dengan  rasa gembira
tanpa rasa takut subjek
AF menjawab  rajin
pergi  kesekolah buk,
mengemukakan
pendapatnya

baik dan benar.

dengan

1.Mampu berpendapat.
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CATATAN LAPANGAN

Nama Guru : Nuning Purbasari, S.Pd

Usia : 42 Tahun
Pekerjaan : Guru TK
Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita

Nama Anak : ANZ
Usia Anak : 6 Tahun

Indikator Hasil observasi Coding
Mengungkapkan Berdasrkan hasil 1.Tidak menjawab
keinginan dengan | observasi Ketika pertanyaan guru.
kalimat sederhana gurunya 2. Pendiam

Memanggil dan

menyediakan beberapa
warna gunting dimeja
dan menanyakan warna
mana yang kamu
inginkan untuk
mengunting tikar,
namun subjek ANZ
hanya maju mendekati
guru dan tidak
menjawab  pertanyaan
dari guru, subjek hanya
diam dan mengambil

kertas origami
yang diingikan tanpa
menyebutkan warna

yang diambil dan
kembali ke  tempat

duduknya.
Mengungkapkan Ketika  gurunya 1.Tidak mengungkapkan
perasaan dengan kalimat | meminta  kepada perasaan.
sederhana subjek ANZ untuk 2. Gugup
mengungkapkan 3. Pendiam
perasaan  tentang apa
yang dialami di

sekolah?. Namun,
subjek ANZ hanya
terdiam dan terlihat

gugup.
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Mengungkapkan
pendapat dengan kalimat
sederhana

Ketika  gurunya
meminta  kepada
subjek ANZ untuk
mengungkapkan
pendapatnya
tentang belajar yang
baik di dalam kelas?,
Subjek menjawab
dengan suara kecil,
harus dengar kata
ibu guru.

1.Mampu berpendapat
2. Pemalu




CATATAN LAPANGAN
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Nama Guru : Nuning Purbasari, S.Pd

Usia : 42 Tahun

Pekerjaan : Guru TK

Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita

Nama Anak : LFI

Usia Anak  : 6 Tahun

Indikator Hasil observasi Coding

Mengungkapkan Berdasarkan hasil | 1. Tidak menjawab
keinginan dengan | observasi Ketika pertanyaan guru.

kalimat sederhana

guru menanyakan

kepada LFI, ketika sudah
besar cita-citanya
menjadi apa?, LFI hanya
diam saja dan tidak bisa

menjawab dari

pertanyaan yang lebih

jelas.
Mengungkapkan Ketika guru | 1.Mampu
perasaan dengan kalimat | menanyakan kepada LFI, | mengungkapkan
sederhana bagaimana ~ perasaan | perasaan.

ketika bermain | » Kalimat kurang bijak

bersama  teman-teman

di sekolah ?, LFI

menjawab dan

menyampaikan

perasaanya, namun

masih dengan kalimat

pendapat dengan kalimat
sederhana

yang kurang bijak
sambil  tertawa  dan
terlihat tidak serius
dalam  menyempaikan
perasaannya.
Mengungkapkan Ketika guru meminta | 1.Mampu berpendapat.

kepada LFI apa yang
harus dilakukan jika
mau disayangi guru?,
Subjek LFI menjawab,
rajin kesekolah dan baik
dengan teman. Subjek
LFI memberikan
pendapatnya dalam

kalimat yang sederhana
baik dan benar. Bahkan
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jawaban yang diberikan
sangat bijak  sambil
tersenyum dan mendapat
apresiasi dari anak-anak
lain dan gurunya.
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CATATAN LAPANGAN

Nama Guru : Nuning Purbasari, S.Pd

Usia : 42 Tahun
Pekerjaan : Guru TK
Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita

Nama Anak : ZMA
Usia Anak : 6 Tahun

Indikator Hasil observasi Coding
Mengungkapkan Berdasrakan hasil | 1.Ragu-ragu
keinginan dengan | observasi, ketika guru |2 Kurang menguasai
kalimat sederhana menanyakan  kepada | kosa kata.

ZMA, Apakah kamu
butuh  bantuan untuk
membuka tempat bekal
makanan?, ZMA hanya
diam dan dan
memberikan tempat
makanan itu kepada
guru untuk di bantu,
maka karena subjek
ZMA masih malu-malu
dan pengunaan kosa
katanya sedikit.

Mengungkapkan Ketika subjek ZMA 1. Berbisik.
perasaan dengan kalimat | memanggil guru | 2.Berani
sederhana dengan berbisik dan | 3.Belum bisa menulis

menginformasikan
bahwa dia tidak bisa
menulis berapa jumlah
angka  pisang  dan
meminta bantuan guru
untuk membantunya.

Mengungkapkan Ketika guru menanyakan | 1.Mampu menjawab
pendapat dengan kalimat | kepada ZMA | pertaanyaan.
sederhana pendapatnya bagaimana | 2. Mampu berdoa

posisi tangan yang benar
ketika  berdoa?, ZMA

sudah
menyampaikannya
dengan kalimat
sederhana dan

mempraktekkannya serta
memiliki arti
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yang mudah dipahami
oleh anak- anak lainnya,
hanya sesekali terlihat
anak malu-malu, karena
subjek ZMA  sudah
mampu mengungkapkan
pendapatnya.
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CATATAN LAPANGAN

Nama Guru : Nuning Purbasari, S.Pd

Usia : 42 Tahun
Pekerjaan : Guru TK
Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita

Nama Anak : MRO
Usia Anak : 6 Tahun

Indikator Hasil observasi Coding
Mengungkapkan Berdasarkan hasil | 1.Memerlukan bantuan
keinginan dengan | observasi, ketika semua | untuk bicara.
kalimat sederhana teman telah maju ke 2.Mengalami

Depan untuk | keterlambatan bicara.

membaca huruf abjad,
subjek MRO duduk di
meja saja tidak
menginformasikan
kepada guru bahwa ia
belum maju dan harus
di bantu guru untuk
mengungkapkan
keinginannya
dikarenakan MRO
sangat mengalami
keterlambatan

bicara  dari teman

lainnya
Mengungkapkan Ketika gurunya 1. Diam
perasaan dengan kalimat | meminta kepada | 2.Tersenyum
sederhana subjek MRO untuk |3.Senang bermain.
menyampaikan perasaan
atas apa Yyang

dialaminya bermain
bersama teman hari
ini?, maka subjek MRO
hanya mengangguk
kepala sambil tersenyum
dan sangat bersemangat
ketika bermain dengan
teman hanya saja
subjek MRO harus di
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bantu untuk  Dbicara
karena sulit untuk
bicara dan belum
jelas bahasa ketika
pengucapan.
Mengungkapkan Ketika guru meminta | 1. Tidak mengerti.

pendapat dengan kalimat
sederhana

kepada MRO apa yang
harus dilakukan jika mau
disayangi guru?, Subjek
MRO  seperti  tidak
mengerti akan
pertanyaan guru dan
harus di tanya berkali-
kali dan harus di
bantu oleh guru
untuk  mengungkapkan
pendapatnya dengan
kalimat yang baik dan
jelas.




102

Lampiran 9 : Hasil Wawancara dan pengkodingan
TRANSKIP WAWANCARA GURU
Nama Guru : Nuning Purbasari, S.Pd
Usia : 42 Tahun
Pekerjaan s Guru TK
Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita

No Researchher Partisipan Coding

1 | Bagaimana gambaran | Kemampuan bahasa | 1. Bahasa ekspresif kurang.
kemampuan bahasa | ekspresif
ekspresif anak usia 5-6 i
tahun di TK Al Muhajirin? | @18k masih sangat kurang.

2 | Apa yang bapak/ibu | Mengenai huruf abjad, 1.Huruf abjad.
:ﬁgﬁggpnbangkan L bertanya mengenai 2. Bertanya
kemampuan bahasa | kegiatan harian, 3. Bercerita
ekspresif_anak usia 56 |y o ita hersama 4. Bernyayi
tahun di TK Al Muhajirin? - Bernyay

anak dan bernyanyi serta | 5. Membaca doa dan surat
baca doa dan surat pendek. pendek.

3 | Apa kendala bapak/ibu | Kurangnya pendidikan dan | 1. Kurangnya pendidikan
ﬁ:lrﬁ;nmpua? engembabrﬁ]lgzg stimulus dirum_ah terhaglap é IS:Jarra;]rTgnya stimulus
ekspresif anak usia 5-6 bah_asa eksp_re5|f anak, jadi 4. Pemnalu
tahun di TK Al Muhajirin? | ketika —ditanya - anak'| 0" o o anaca

sebagian diam, pemalu, | ™ '
dan ada yang mengalami
gangguan bahasa.

4 | Faktor apa yang | Kepandaian anak didalam | 1. Kepandaian anak
mendungkungdan menangkap sebuah | 2. lingkungan
penghambat kegiatan | informasi, lingkungan
bapak/ibu dalam | keluarga yang baik.
mengembangkan
kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6
tahun di TK Al Muhajirin?

5 | Bagaimana dukungan orang | Kurang dukungan 1.Kurang stimulus
tua terhadap kemampuan | dan bahasa.
bahasa ekspresif anak usia | pendidikan orang tua, anak | 2, Bermain gadget
5-6 tahun di TK Al | lebih ke gadget, dan orang
Muhajirin? tua jarang melatih bahasa

ekspresif  yang baik
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dikarenakan  pendidikan
dan pengetahuan masih
rendah.

Bagaimana faktor guru
dalam mempengaruhi
kemampuan bahasa

ekspresif anak usia 5-6
tahun di TK Al Muhajirin?

Guru kurang menguasai
untuk menstimulus anak
yang mengalami
keterlambatan kemampuan
bahasa ekspresif

1. Guru kurang menguasai.

Bagaimana pengaruh faktor
fasilitas belajar terhadap
kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6
tahun di TK Al Muhajirin?

Media pembelajaran masih
terbatas untuk  melatih
kemampuan bahasa
ekspresif anak usia 5-6
Tahun.

1. Kurang media pembelajaran.




Lampiran 10 : Daftar Coding
DAFTAR CODING
NO Kode Kemuculan
Kode
1 Pemalu 3
2 Jarang berbicara 2
3 Menyendiri 1
4 Mampu berpendapat 2
5 Tidak menjawab pertanyaan guru 2
6 Tidak mengungkapkan perasaan 2
7 Gugup 1
8 Diam 3
9 Kalimat kurang bijak 1
10 | Ragu-ragu 1
11 | Kurang mengusai kosa kata 1
12 | Berbisik 1
13 | Berani 1
14 | Belum bisa menulis 1
15 | Mampu menjawab pertanyaan 1
16 | Mampu berdoa 1
17 | Memerlukan bantuan untuk bicara 1
18 | Tersenyum 1
19 | Senang bermain 1
20 | Tidak mengerti 1
21 | Bahasa ekspresif kurang 1
22 | Huruf abjad 1
23 | Bertanya 1
24 | Bercerita 1
25 | Membaca doa dan surat pendek 1
26 | Kurangnya pendidikan 1
27 | Kurangnya stimulus 1
28 | Gangguan bahasa 1
29 | Kepandaian anak 1
30 | Lingkungan 1
31 | Kurang stimulus 1
32 | Bermain gadget 1
33 | Guru kurang mengusai 1
34 | Kurang media pemebelajaran 1
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Lampiran 11 : Fokus Coding

FOCUS CODING
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Tema

Sub Tema

Coding

Kemampuan
Bahasa
ekspresif
anak

Mengungkapkan keinginan
dengan kalimat sederhana

Anak belum berkembang dalam
mengungkapkan  keinginannya
dengan tata bahasa dan kata
yang baik.

Anak mulai berkembang
dalam mengungkapkan
keinginannya dengan tata
bahasa dan kata yang baik.

Anak  sudah  berkembang
sesuai harapan dalam
mengungkapkan keinginannya
dengan tata bahasa dan kata
yang baik.

Anak berkembang sangat baik
dalam mengungkapkan
keinginannya dengan tata bahasa
dan kata yang baik.

Mengungkapkanperasaan
dengan kalimat sederhana

Anak  belum  berkembang
dalam menyampaikan
perasaannya dengan kata-kata
yang bijak sesuai apa yang

dialaminya.
Anak belum berkembang sesuai
dalam menyampaikan

perasaannya dengan kata-kata
yang bijak sesuai apa Yyang
dialaminya.

Anak berkembang sesuali
harapan dalam menyampaikan
perasaannya dengan kata-kata
yang bijak sesuai apa  yang

dialaminya.
Anak berkembang sangat
baik dalam menyampaikan

perasaannya dengan kata-kata
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yang bijak sesuai apa yang
dialaminya.

Mengungkapkan pendapat
dengan kalimat sederhana

Anak belum berkembang
dalam mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar.

Anak mulai berkembang
dalam mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar.

Anak berkembang sesuai
harapan dalam mengemukakan
pendapat dengan baik dan
benar.

Anak berkembang sangat baik
dalam mengemukakan pendapat
dengan baik dan benar.
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Lampiran 9 : Foto dan Dokementasi Penelitian

Anak sedang membaca doa dan mendengarkan informasi guru

Anak sedang membaca huruf abjad dan menganyam tikar
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Kegiatan ketika ibu guru bertanya
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Lampiran 10 : Daftar Riwayat Hidup

Nama : Anita

Jenis kelamin : Perempuan

Tempat/tanggal lahir : Medan/07 Oktober 1999

Status : Mahasiswi

Alamat : Perumnas Ujung Batee, JIn. Gurita, kecamatan Mesjid

Raya, kabupaten Aceh Besar

Kewarganegaraan  : Indonesia

Agama : Islam

Nomor HP : 082277172653

E-mail : 170210068@student.ar-raniry.ac.id

Nama Orang Tua

a. Ayah :Jalaluddin

b. lbu :Tasmin
Pekerjaan Orang Tua

a. Ayah :Pedagang

b. Ibu :IlbuRumah Tangga
Jenjang Pendidikan

1. SD : SDN 2 Klieng

2. SMP : SMP Negeri 1 Baitussalam
3. MAN : MAN 3 Banda Aceh

4. Perguruan Tinggi : UIN Ar- Raniry Banda Aceh
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